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RAB I

PENDAHT]LTiAN

A. Latar Belakang i\Iasalah

Dalam suatu petnerintahan kerajaan cti pirnpin oleh seoralg raja dan dibantu

oleh sejumlah pasukan untuk menjalankan pemerintahannya, dan sejurnlah

pasukan itu sudah tentu tunduk dan patuh terhadap perintah sang raja.

Begitu pula jasrnani seseorang itu bagaikan sebuah keraiaan dan hati itu

seolah-olah seorang raja yang rnemimpin suatu kerajaan jasmani, iapun dibantu

oleh sejurnlah pasukan di dalarn pen'rerintahannya, serta sejumlah pasukan itupun

harus patuh sesuai Perintah hati.

Sebagairnana sabda Nabi sarv;

o z/. / \',\
?./ o 2
a-a-,A^
z //. '

1 e L'; ji
( )3'. '{-rK\ J------9 U >----*--g

Artinya : "Ada segumpal daging di dalam tubuh ;,ang apabila gumpalan dagtng

itu baik, inata Uai[ pulalah seluruh trlbr-th, dan apabila gumpala-n

.l.l.gingitubrlruk,makabur,;kpulalahseluruhtubuh.Seg.rmpaldaging
itu aCalah hati (qalb)- (llR Bul<hari)'

K-arena hati merupakan raia yang memimpin keraja-an jasmani manusia baik

suatu perbuatan yang baik maupun perbuatan liang buruk iaka dialah yang

rnerupakan "hakekat manusia" bukan organ dan jasmaninya'

Dalarn a.!-Qr-u'2r Allah Lrert-trtnan :

e1, tJr

l

l

I

I Imanr a.l-Zabidi, llittgkasan lihqhih al-Bukhari (Bandung' Mizan' 1997)' 26

o ., g .// ./

a -^^ )t qJ-*
)o/o ./ -;z(

.=-^!.l,\ u-9 

" 
)\,
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t- z 7'z '2, ,, 2

d'--=}\-

Artinya ' "Allah menrrntrrt langguno jarvah kamu menvangkut ana vang
dilaL'rr['on nl-h hori l'omrr "/f)Q A l-Roaoroh ,)<i ]

. ---' t.

Lletapa pentinunr,,a hati rnanusia sampai-sampai dirnintai pertanggungiawaban

oleh Allah Srt4. Tetapi yang mana.t:ah yang dimaksud dengan hati dalam kontek

ayat Al-Qur'an dan hadist Nabi Sarv tersebut?

Untuk menciptakan hati yang baik hendaklah sesering rnungkin

mendengarkan bimbingan-bimbingan ruhani yang mampu menyembuhkan hati

yang buruk. Di sampingi itu setelah berusaha semaksimal mungkin berdo'a

kepada Allah Swt serta ditunjukkan kepada jalan yang lurusyakni jalan yang

diridhoi oleh Allah Srvt dunia dan akhirat.

Padahal menurut Poenvadarminta dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia

hati rnerupakan suatu tragian isi perut yang merah kehitam-hitaman warnanya,

terletak di sebelah kanan perut besar dan gunanya untuk mengambil sari-sari

makanan di dalam darah Serta menghasilkan empedu.s Dalam hati yang

dikandung hanyalah inti sari makanan, sehingga tidak sembarang benda bisa

masuk ke dalam hati. Namun hati yang penulis rnaksud bukanlah pengertian yang

demikian , melainkan sesuatu yang ada dalam tubuh manusia yang dianggap

sebagai tempat (pusat) segala perasaen batin dan tempat menyimpan pengertian-

22. Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Telemahrrya ( Semarang,

Tanjung Mas Inti, 1992) 54

3WJS. Pcen"adarminto, Kamus Llmum Baha.sa Indonesia (Jakarta. Balai Pustaka, 1993,

hal. 349.

us;v

" ),/ , "2,)/J--}.;
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pengertian (perasaan -perasaan),t clenga,l demikian hati nrerupakarr jati cliri

manusia atau hakekat manusia yang mengkoordinir segala amal perbuatan

manusia baik mengenai perbuatan yang baik maupun perbuatan yang buruk.

Sedan-qkan hati menurut al-Ghazali adalah lathitah robbanivah (sesuatu yang

sangat halus yang bersifat ketuhanan), hiya hacliqat al-ihsan.'iacli hati menurut al-

ghazali merupakan karunia tuhan yang sangat luas serta mempunyai sifat baik dan

tidak pernah mempunyai sifht buruk. Segala perintah hati yang murni itulah yang

terbaik untuk dikerjakan. Perintah yang murni dari hati bukan dari hasil

kompromi antara hati, akal,ruh dan nafsu, sebab kalau tidak murni dari hati

berarti (perbuatan yang dikerjakan bukan perbuatan yang ikhlas dan bisikan allah,

namun sudah kemasukan bisikan nafsu). Sifat-sitat tuhan antara lain penyayang,

adil, ramah, halus dan sebagainya.

I{ati merupakan bisikan tuhan yang tidak pernah ingkar. Jikalau ada orang

yang melakukan perbuatan kejahatan, berarti ia tidak bisa mendegar bisikan

Tuhan yang ada dalam hati.hatinya menjadi kotor, karena kurang adanya

melakukan pengesahan hati dengan melaluhi nasehat-nasehat yang mampu

menjernikan hati, sehingga dapat mendengar bisikan tuhan dari hati yang bersih

atau baik.

Demikian alasazn penulis yang mengangkat skripsi yang berjudul "hati

menurut al-Ghazali" guna ingin mengetahui pendapat al-Ghazali tentang fungsi

hati yang sebenarnya bagi manusia serta cara penyembuhan penyakit hati.

uIbid.
sel-Gharali, )hya'Lllum al-Din. @airut, Dar al-Iikr, Juz IlI, 1981), hal. 6.
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I]. Rumusan i\'Iasalah

Dengan rneruiuk latar belakang di atas maka dapat diarnbil rurlusan

masalah sebagai berikut :

l. Bagaimana pandangan al-ghazali tentang hati?

2. Bagaimana fungsi hati bagi manusia dan penyembuhan penyakit hati

menurut al-Ghazali?

C. Penegasan.ludul

Judul skripsi yang penulis angkat adalah "Hati menurut al-Ghazali",

maka penulis memandang perlu untuk memielaskan iudul skripsi agar mudah

dipahami maksudnya.

Hati : Sebuah lathifah atau jati diri manusia atau hakekat manusia yang

bersifat rabbani ruhani(sesuatu yang berkaitan dengan sifat

ilahiah).6

Al-ghazali : Seorang pemikir islam sepanjang sejarah islam,teolog,tilosof dan

suti termasYhur.?

Jadi yang dimaksud judul "Hati menurut al-Ghazali" adalah hati

merupakan iati diri manusia atau hakekat manusia yang berbentuk sebuah

lathifah {sesuatu yang amat halus dan lembut, tidak kasat mata, tak berupa dan

tak dapat dirabah) yang mempunyai sifat rabbani ruhani (sesuatu yang

berkaitan dengan sifat ilahiah) rneskipun ada kaitannya dengan "organ hati"'

D. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan yang rnendasari pernbuatan skripsi di atas adalah

hal. 25

oAl-Ghazali, Ihya', hal. 6.
,Hu*n Nasution, Ensiclopedi Islan, (takarta, PT. Ikchtiar Baru Van Hoeve, 1993),
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6

l. Hati merupakan pusat segalaa perbuatan manusia, baik tentang perbuatan yang

baik maupun perbuatan buruk. Hati ibarat raJa bagi tubuh manusia, sehingga

segala perbuatan manusia teqadi atas perintah hati'

2. Hati sebagai kordinator perbuatan manusia, sehingga memegang peranan yang

sangat penting bagi kehidupan sehari-hari. Allah dalam menciptakan segala

sesuatu pasti berpasangan. Begitu juga dengan hati jikalau sakit pasti ada

obatnya, disini penulis akan menjelaskan bagaimana mengobati penyakit hati

agar tidak mengganggu dirinya sendiri dan orang lain'

Maka penulis mengambil judul skripsi tentang hati menurut al-Ghazali

guna mengetahui pendapat al-Ghazali tentang hati dan firngsinya bagi manusia

serta penyembuhan penyakit hati agar kehidupan menjadi linglungan yang

harmonis dan bermasYarakat.

E. Tujuan Pembahasan

Sesuai dengan permasalahan tersebut di atas, maka tujqan pembahasan

skripsi ini adalah :

1. Untuk mengetahui pandangan al-Ghazali tentang hati'

2. Untuk mengetahui fungsii''-' ',, 
hati bagi manusia dan penyembuhan penyakit hati

menurut al-Ghazali.
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F. Metode Penelitian

Penelitian skripsi ini berdasarkan penelitian kepustakaan (library

research).

1. Jenis data yang dihimpun

Data yang dihimpun dalam skripsi ini adalah segalah pembahasan

tentang hati yang bersifat kualitatif, baik data primer maupun data sekunder.

2. Sumber data

a. Sumber data primer merupakan buku asli al-Ghazali serta buku-buku

yang menulis pemikiran al-Ghazali antara lain : Ihya' 'Ulumuddin,

menyingkap hati menghampiri llahi, manusia menurut al-Ghazali,

mengobati penyakit hati serta keajaiban hati dan sebagainya.

b. Sumber sekunder adalah buku-buku penunjang yang ada relevansinya

dengan pembahasan skriPsi ini.

3. Teknik pengumpulan data

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan penelitian

kepustakaan yakni dengan mengumpulkan buku-buku yang berkaitan dengan

pembahasan skripsi untuk ditelaah dan dituangkan dengan pembahasan skrpsi

pg ilmiah

G. Nletode Pembahasan

lain, yaitu

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode antara
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l. Metode analisa data

Data yang terkumplkan adalah data yang bersifat pemaharnan maka

pada pengamalannya penulis memberikan ulasan-ulasan dengan

menitikberatkan pada kualitas dan sifat data dengan menggunakan teknik

induksi dan deduksi.

2. Metode deskriPsi

Penulis menguraikan secara teratur seluruh konsepsi tokoh.s

3. Metode kesinambungan historis'e

Perlu dilihat benang merah dalam pengembangan pikiran tokoh yang

bersangkutan, baik yang berhubungan dengan lingkungan historis dan

pengaruh-pengaruh yang dialami maupun dalam pe{alanan hidup tokoh itu

sendiri. Biasanya pola pemikiran filosofis dipengaruhi oleh latar belakang

kehidupannya. Di samping itu konteks pikiran tokoh zaman datrulu itu

dite{emahkan ke dalam terminologi dan pemahaman yang sesuai dengan

cara berpikir akhlak sekarang.

H. Sistenmatika Pembahasan

Ura,1. memberikan kemudatran dalam penulisan dan perrbalrasadn slsipsi

ini, maka pembahasailnya penulis membagi menjadi lima bab dan tiapbab dibagi

s Sudarto, Metdologi Penelitian Filvfal (Jakarta; Raja Grafindo

' Ibid, qg

Persada 1997), 100
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9

beberapa sub bab secara garis besar penulis dapat menggambarkan sebagai berikut

Bab I : Penclahuluan, bab ini berisikan uraian singkat dan seluruh pembahasan

skripsi ini yang terdiri atas latar belakang masalah, nrmusan

masalah,penegasanjudul'alasanmemilihjudul,tujuan

pembahasan,metodepenelitian,metodepembahasandan

sitematika Pembahasan-

Bab II : Sekilas biograti al-Ghazali. Bab ini berisikan uraian riwayat hidup al-

G hazali, perkembangan pikiran al-Ghazali, karya-karya al-Ghazali'

Bab III : Pandangan al-Ghazali tentang hati yang terdiri dari pengertian hati,

baik secara jasmani maupun rohani, siafat-sifat hati, fungsi hati

serta penyakit hati dan penyembuhannya'

Bab IV : Analisa dan tujuan. Pada bab ini merupakan puncak dari pembahasan

sknpsiyangmengupastentanghatiSertafirrrgsinyadan

PenYembuhannya'

Bab v : Penutup. Bab ini merupakan akhir dari pembahasan skripsi yang

meliputi kesimpulan, saran dan penutup'
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BAB U

BIOGRAFI ALGHAZALI

A. RiwaYat HiduP AI-Ghazali

Al.GhazalinamalengkapnyaadalahAbuAhmadMuhammadibn

Muhammad ibn Muhammad ibn al-Ghazali ath-Thusi' Ia lahir di Thus' wilayah

Khurasan, pada tahun 450 l-vl05g M, dan termasuli salah seorang pemikir lslam

yang terbesar dengan gelar Hryjutttl lslam(bukti kebenaran Islarn) daa zainud'Din

(hiasan agama)., Ia mendapatkan gelar Hujjarul Islam sebab menurut para

pengagumnl,a, ia bukan saja seorang alim (ulama) yang amat luas ilmunya, tetapi

juga seorang sufi besar yang telah menemukan jalan lurus menuju Tuhannya'

sehingga layak dijuluki Hujjatul Islarn (tokoh penyingkap kebanaran Islam)'&

la tahir dari keluarga yang taat beragama dan hidup sederhana' Ayahnya

seorang pemintal tvol di kota Thus. Latar belakang pendidikannya dimulai dengan

balajar al-eur'an pada ayahnya scndiri.3 Ayah al-Ghazali adalah seorang tasawuf

yang saleh dan rneninggal dunia ketika al-Ghazali beserta saudara-saudaranya

rnasih kecil. Akan tetapi sebelum watatnya ia menitipkan kedua anaknya tersebut

tAhmad Daudi , Kuliah Fil.$or lslam, (lakarta : Bulan Bintang, re86), e7

:Al-Ghazali, Kettjaiban'keajaihau

2oo0), 8.
lEnsiklolxdi Islam,25

Hati, terj. Muha.rnmad Al-Baqir' @andung Karisma,
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ll

kepada seorang tasarvuf pula untuk mendapatkan bimbingan dan pemeliharaan

I,

Ahmad Hanafi, Penganar Filsufat

Fathiyyalt Hasan Sulaintan, Alant

Diponegoro' 1986), 19.

dalam hiduPnYa.

Ayahnyaberwasiatkepadasahabahyaagarmenyempurnakanpendidikan

mereka sampai harta yang diwariskan kepada keduanya habis' Permintaan itu

dipenuhinya, kemudian ia benuasiat kepada kedua bersaudara it''agar terus

menuntut ilmu sampai batas kemampuannya' Sejak kecil' al-Ghazali telah

menggemari ilmu pengetahuan (ama'ritat). Ia cenderung kepada pendalaman

masalah vang hakiki (esensial), rneskipun dalam hal ini dia terpaksa harus

rnenetttpult kepal'ahan dan kesulitan' 
5

Al-GhazalipertamabelajaragamadikotaThus,kemudianmeneruskandi

.tur.ian clan akhir'va di Naisabur pada hnarn al-Jurvaini, sanrpai yang terakhir ini

rvafat tahun 478 LVl085 M. Kemudian ia berkunjung kepada widtam al'Mulk di

kota Mu'askar, dan danpadanya ia mendapat kehormatan dan penghargaan yang

besar, sehingga ia tinggal di kota iu empat tatrun dan lamanya' Pada tahun 483

H/1090 M ia diangkat menjadi guru di sekolah widtamah Baghdadi' selain

mengajar Juga mengadakan bantahan-bantaha'terhadap pikiran-pikiran golongan-

golongan Batiniyah, Ismailiyah' dan golongan filsafat dan lain-lain' 
(

Is/onr, (Jakarta: Bulur BintEng' 1990)' 135'
';';i;;;;7i(ituzati Me'"setii t'endiditru rhn ttnu'

(Bandung :CV
oHanafi. Pengantar, 135
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t2

KernudianiarneninggalkankegiatanmengajardiBaghciaduntuk

menunaikan ibadah haji, Seusai menunaikan ibadah haji, dia pergi menuju syam

dan hidup di Masjid Al-Urna*r sebagai seorang hamba yang taat beribadah' Ia

mengembara di gurun-gurun pasir untuk melatih dirinya dengan merasakan

kesusahan. Dia meninggalkan keurewahan, nretnusatkan dirinyas kepada tauhid

dan mengalami suasana rohaniah serta renungan keagamaan'lj Al-Ghazali

mempersiapkan dirinya untuk kehidupan keagamaan serta mensucikan diri dari

noda duniarvi, sehingga ia tennasuk lilosof sut'i yang terkemuka di samping

pembela dan pernirnpin islarn terbesar'

Selang sepuluh tahun setelah kembali ke Baghdad' ia berangkat menuju

Nasaiblr. Di sini ia sempat mengajar beberapa waktu lamanya' Ia meninggal

dunia rli kota thus, kota kelahiarannya pada tahun 505 t,l l l l M.f

B. Perkembangan Pemikiran Al-Ghazali

Seorang pemikir, bagaimanapun tidak dapat dilepaskan dari konteks sosio-

kulturnya. Hasil-hasil pemikiran dalam kenyataannya tidaklah lahir dengan

sendirinya, tetapi senantiasa mempunyai kaitan historis dengan pemikiran yang

berkembang sebelumnya dan mempunyai hubungan dengan pemikiran yang ada

'sulainran,
rthirl.. zz

Alam,2l.
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t3

pada zamann),a.' Sebelumnya, kehidupan terbagi-bagi rnenjadi beberapa

kelompok-kelornpok defensif yang terdiri atas ulama agama yang telah merasa

puas dengan al-Qur'an dan Hadits, kelompok moderat yang berusaha mengikuti

berbagai madzhab filsat'at dan rasionalisme, kelompok mu'tazilah yang

'renga,rbil 
tilsatat Yunani dan logika Aristoteles, kelornpok syi'ah batiniah yang

berpendapat bahwa nas-nas agama mengandung tafsiran batin yang tidak diketahui

kecuali oleh orang-orang yan,e hatinva jehih, kelompok sufi yang percaya bahwa

ma,rit'at kepada Allah bisa dicapai oleh pencari hakikat melalui cahaya internal

bukan dc.ngan akal atau nrengikuti sunah dan kelornpok fitosof yang nrengikuti

tlsatat pht. rnodcrn. Scmua kclornpok ini saling mcnarik pemikiran Islam pada

zaman al-Ghazali.'"

Masa al-Ghazali merupakan masa bermunculannya bermacam-macam

rnadzhab agarna dan aliran pernikiran yang kontradihif' Ada ahli ilmu kalam' ada

golongan kebatinan yulng mengaku bahwa mereka adalah orang-orang kfiusus

petvaris imam ma'shum, ada pula para ilosof dan ahli Tasawuf. "

Al-Ghazali menderita keguncangan batin sebagasi akibat dari sikap keragu-

raguannya. Pertarna ia rneragukan semua pengetahuan yang telah dicapai manusia

,Muhanrnrad yasir Nasution, lvlrr,tusitt iulenurut Al-Ghazali, (Jakarta Rajawali Press,

: PT. Remajare88),17.
loHusaya Ahmad Anrin' Sercrl tts Tbkoh Dalam Selarah Islami, (Bandung

\r

Rosdakarya. 1999), 177 '

"sulaimat, Alanri, l2

\
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l4

pada nl&sanyA, ll&l'tlun penyakit keraguan itu sernbuh dengan nur yang diberikan

Allah ke dalam kalbunya. Ia mulai menjalani kehidupan sebagai seorang sufi'

dalam rangka mencoba metode sufisme untuk memperoleh pengetahuan yang

meyakinkan bagr dirinya.'r Ia berpendapat bahwa para sufi adalah pencari

kebenaran yang hakiki jalannya adalah paduan antara ilmu dan amal' dan

menghasilkan keluruhan moral. Akhirnya ia memutuskan untuk mengarahkan

dirinl,a nrenempuh.ialan para sufia. Inilah.ialan yang mampu melepaskannya dari

krisis rohaniah rnenuju pada sikapjujur pada dirinya sendiri' la menguraikan jalan

kehidupan rohani ntelalui buku karangannya Al-Munqiz sedangkan jalan tasawuf

dan cara rnendekatkan diri pada Allah dalam kitab lhya'Ulumuddin'

Al-Ghazali dalam pengenalannya kepada Allah melalui jalan Tasawuf dan

segala sesuatu dalam arti yang hakiki dengan ma'rifah sebagai tujuan akhir yang

harus drcapai manusia yang sekaligus merupakan kesempurnaan tertinggi yang

terkandung kebahagiaan hakiki.tr sarana seorang sufi adalah kalbu' bukan

perasaan dan bukan pula akal budi menurutnya kalbu adalah percikan rohaniah

ketuhanan yang merupakan hakekat realitas manusia. Bukanlah bagian tubuh yang

terletali pada bagian kiri dada manusia. Kalbu bagi al-Ghazali ibarat cennin dan

ilmu adalah pantulan garnbar realitas yang terdapat di dalamnya' Jika cermin

kalbutidakbeningmakatidakdapatmencantumkanrealitas.realitasilmu'Yang

r2Zurkani YahYa" 7 e ologi AlGha:ali, (Y'ogyaharta Pustaka Pelajar, 1996)'78

"Asnraran, Pengantar Studi T'avtruf, (Jakarta : Raja Grafindo Persadq 1996), ?r2.
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15

membuat hati kotor adatah hawa nafsu. Jikalau taat kepada Allah dan berpaling

dari nafsu membuat kalbu menjadi bening dan cemerlang''r

Pendapat al-Ghazali dan para sufi lainnya bahwa ma'rifah yang hakiki hanya

didapat melalui ailham. Ilham dapt dikatakan sebagai pengetahuan yang diberikan

Tuhan Secara langsung kepada manusia-manusia tertentu tanpa proses pengamatan

dan penalaran atau proses balajar. Jika pengetahuan indera dan pengetahuan akal

tergantung pada keadaan dan kesadaran seseorang. Ia setelah kembali ke Baghdad

bcrangkat lnenuju Wairabur dan sempat rnengajar beberapa waktu lamanya' Ia

rneninggal dunia di kota Thus, kota kelahirannya pada tahun 505 tvl I I I M''5

Demikianlah riwayat hidup al-Ghazali berpangkal dan berujung yang

samas. Ia lahir di Thus. kemudian mengadakan perlarvatan dan pengembaraan,

alihirnya kembali ke Thus dan meninggal di sana. Di arval kehidupannya ia

sebagai seorang guru dan pembimbing dan diakhiri pula sebagai guru dan

pembimbing.

C. Karya-karYa Al-Ghazali

Adapun di antara karya-karya al-Ghazali yang dapat diseutkan dengan cara

pengelompokan pada bidangnva, yaitu :

l. Dalam bidang t'ilsafat, antara lain :

to/I2,i.. 33t
tssulaiman, Alail' 22'
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Kclompok Fiisaiat .lan iltitu i(alani scbagai bcrikiit :

l. Maqashid al falasifah (tujuan para filosof)

2. Tahafut al falasif-ah (kcrancuan para filosuf)

3. Al iqtisliod fi al-i"tiqad (rnodei'asi dalatit aqidali)

1. Ai iiluiiqi,C niiii al-dhalal (pcirrbcbas dari kcsesatan)

5. Al maqashidul asna fi ma"ani asmilah al-husna (arti nama-nan"ia tuhan

..^-,- L^^^-\
]dllB il.lsdrt,l

(-,. Faislialui Taliiqali Bainai lslarri iVaz Ziniliqaii (Perbedaan Aiiiaia islaiii

Dan Zindiq)

7. Al Qishasul lv{ustaqim ( Jalan Untuk Mengatasi Perelisihan Pendapat).

8. Al Mustadhiri (Penjelasan-Penjelasan).

9. Ilujjatul IIaq ( Argumen Yang Benar)

I 0. Mufsilul Khilaf Fi. Ushuliiddin (Meiiiisahkan Persclisihan Dalarn

Ushuludin)

1 l. Al Muntahal Fi 'llmil Jidal (Tata Cara Dalam tlmu Diskusi)

12. Al Madhnun Bin 'Ala Ghairi Ahlihi (Persangkaan Pada Bukan Ahlinva)

1 3. Maknun Nadlar (lv{ctodologika)

14. Asraar'llimiddin (Rahasia llmu Agama)

15. nl Arba'in Fi Ushuludin. (40 lr'{asalah Ushuluddin0

16. Ijarnul Awrvaur 'Ali 'limil Kalarn (Menghalangi Orang Awwatn Dari Ilmu

Kalam)
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17. Al Qulul .laii-,il Fir Raddi Ala i"taii Ghavaral In;il ( Kata Yang Baik Uiituk

Orang-Orang Yang N4engubah Injil)

!8. N'li'yarul 'lhni (Timbangan Ihnu).

19. Al Intishar (Rahasia-Raliasia Alam )

2C. Isbaturr Nadlar (Pciirantapan Logika)

2. Kelompok Ilmu Fiqih Dan Ushul Fiqih, Yng Meliputi :

l. Al Bastih (Pernbahasan '1ar,g Mendalarn)

2. Al Wasith (Perantara)

3. Al Wajiz (Surat-Sirat Wasiat)

4. Khulashatul Mukhthashar (lntisari Ringkasan Karangan)

5. Al MustasYfa.(Pilihan)

6. Al Mankhul (Adat Kcbiasaan)

7. Syifakhul 'Alil Fi Qiyas Wat Ta'lil (Penyembuh Yang Baik Dalam Kiyas

Dan Ta'lil)

E. Adz-Dzari'ah lla l,{akarirnis Syari'ah (Jalan Kepada Ketnuliaan syari'a)

3. Kelompok Ihnu Akhlak Dan Tasauf, Yang N{eliputi :

l.Ihya.Ulurnuddin(Ir{enghidupkanKembalillmu-IlrnuAgama)

2. Iv{izanul Anrai (Timbangari Arnal)

3. i(imiyaus Sa'adah (Kirnia Kcbahagiaan)

4. Misykatul Anwar (Relung-Relung Cahaya)
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5. i*,{irrlra.iul'Abi<Jin (l'cclonriiii Bcribadah)

6. Ad-Dararul Fakhirah Fi Kasl'fi Ulurnil Akhirah ( Ir4utiarah Penvingkap

Ilrnu Akhirat)

7. 7.Al 'Ainis Iril Wahiiah (Leintout-Lcrnbu Dalarn Kesatuan)

Ai-Qurbag Ilallahi Azza\;a.lalla ( lv'lcndckatkan Diri Kcpada Aiiali)

Akhlah Al Abrar Wan Najat lv{inal Asrar (Akhlak Yang Luhiir Dan

Menyelamatkan Dari Kcburukan)

I l. Al Mabadi Wal Ghalvah (Pcrmul:Aarr Dari Tujuan )

12. Talbis Al- Iblis (Tipu Daya Iblis)

13. Nashihat Al N4ulk (Nasihat Untul< Ra.;a-Ra;a)

14. Al'ulum Al Laduniylah (Lrnu-lhnu Laduni)

15 Al-Risaiah Al Qudsiyah (Risalah Suci)

i 5. Al-Ma'khadz (Tempat Pengambilan)

17. Al Arnali (Kemuliaan )

4. Kclompok Ilmu Tafsir Yang Mcliputi .

1. Yaaquutut Ta'wil Fi Tafsirit Tanzil Agmetodologi Ta'w'il Di Dalarn Tafsir

'1ang Diturunkan) : Teriri 40 Jilid.

2. .larvahir Al-Qur'an (Rahasia Yang Terkandung Dalarn Al-Qur'an)

Sebenamya masih banyak kitab al-ghazali yangtidak diulis oleh Dr-

Al badawi thabanah tersebut diatas, akan tetapi menurut penulis, yang

oo

9

10. Bidayatul ilidayalt (Pennulan Mencapai Petunjuk )
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demil<ian itu te!h mencukupi, karena dianggap dapat mervakili kitab-kitab

karangannya Vang musnah, hiiang ataupun yang belurn tiitetnukan.r('

r6zainuddin, Seluk-Beluk Pendidikan Dari Al-Ghazali (Semaranga,Bumi Aksara' e0) 2l
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BAB TU

HATI MENURUT AI-GH OZALI

A. Pengertian Hati

Di dalam Bahasa Indonesia terdapat banyak ungkapan-ungkapan yang

berhubungan dengan kata "hati", yang mempunyai arti berbeda-beda' Bisa

berarti satu bagian dalarn tubuh manusia yang biasa disebut di dalam bahasa

Inggris dan iuga digunakan dalarn bidang kesehatan dengan kata "iner"'

misalnl,a dengan ungkapan : Orang itu menderita pembengkakan hati"' Berarti

hati yang dinraksud di sini adalah suatu bagian perut yang merah kehitam-

hitaman warnanya, terletak di baglan kanan perut besar, gunanya untuk

mengarnbil sari-sari malianan didalam darah dan menghasilkan empedu':r

Bisa juga berati 'Jantung" seperti dalam ungkapan "berdebar-debar

hatiku". Berarti yang dirnaksud adalah organ tubuh bagian dalam manusia yang

terbentuk segurnpal darah rongga dada sebelah kiri'r'

Artian lain adalah perasaan batin nranusia seperti cinta, gembira, sedih

berani. taktrt, ritgtl-ragu
3

2lbirl.
t rbid

Kamus Umtn,349
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.|ugaberartisitat-sit.atmanusia,sepertisif.atpengasih,penyayang'

petnurah. pernaaf' lernah lernbut' takabur, sombong, angkuh, khianat dan

sebagainl'a.''

.Iadi'dariungkapan-ungkapanyangdapatdihubungkandengankata

hati, nraka dapattah di , sirnpulkan secara garis besarnya menjadi dua rnakna :

l.Hati\langlnerupakanorganbagiandalamtubuhmanusiayangberbentuk

prateri serta dapat ditangkap oleh lllata kepala atau biasa disebut dengan

hati .ilrsrttattt

2.I-lati1'anghani'adapatdirasakandantidakberbentukrnaterisertatidak

dapar dirangkap oleh nrata kepala atau biasa disebut dcngan hati nurani'

i\.1. Hati Jasmani

Menurut kamus munjid qalb (

22. t

,--^l5 ) adalah:

-t/ \tPf O/+s ('e) 3r\; e.
(c*^)

^_D
\_*: 1$" $ -/t2\ 3

'>J\ -tQ_t6,) f
AflINYA:

..Al-(lrlir rncntpakatt kittit ttritsclar clarr .iartrakrrya aclalalr qulub' yaitu

anggota badan Yang berbentuk sanubaii yang terletak disamping kiri

o1aa, {;r r^"g.r"beriungsi rniur mengalir[an darah keanggota-anggota

tubun.

Sedangkan menurut Al- Ghozali qutb ( <-b ) adalah :

]i',ifi, irla,tut, Ar-t\rtttrjitt I:i Al-Ltugalt tt'a A'tanr, (Beirut : Dar Al-Masyriq' 1986)' 648
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i.r

f}ru ltt (:"tt:;fu;}'
c-, '( \ 1,r,-, o -# A;Kr.r;3), 

^'rzf *).:; G,t jf..-, z \ , ,
* *; yt'{f 3',/'\'( G"}r(;'; } c

Artinya .

-.Segurnpal darah yang berbentuk sanubari dan terletak di dada sebelah

kiri serta r.rprnyui tugas tertentu yang di dalamnya terdapat ronflga'

ron-rrga yang mengandung darah hitam sebagai sumber roh"""""" -

Dcngan ntclihat ketcrangan diatas rnaka qalb adalah segumpal daging

yang berbentuk sanubari atau bulat panlang yang terletak didada sebelah kiri

yang di dalamnya terdapat rongga-rongga yang mengandung darah hitam

sebagai suptber roh serta bertungsi untuk mengalirkan darah keseluruh anggota

tubuh

Al.Ghozalinrengatakanbahwadidalamjantungterdapatrotllggayan;g

mengandung darah hitam sebagai sumber roh, karena jantng itu seumur hidup

kita berdenyut teru-menerus secara teratur tanpa ada yang menyadarinya

bahrva denyutan tersebut ada yang menggeraklian'

Dalarn sejarah pemikiran tslam kalbu nrerupakan adalah satu daya dari

dua darah ),ang tlrenlpunt,ai ruh. Daya perlanta adalah daya berfikir yang

disebutakalberpusatdikepala.Sedangkandayakeduaadalahdayamerasa

),ang lrcrptrsltt di kalbu vang lrerpusat di ciada' 
r

KemungkinanirrilahyangrrrendasaripenrikiranAl.Ghozalibahwa

c.liclalanr .ianturrg setragai 511111[rer roh vang nlenggerakkan denytrtan jantung

untuk memompakan darah keseluruh tubuh'

i, lhyt .1

'Harun Nasution' DtsikloPedi Islant Indottesia (Jakarta :Djambatan' 1992\' 779
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A.2 Hati Nurani

Menurutkamusmerupakanmasdardariqalbartinya

lrelrbalikkan, nrengubah, r11engganti. Kata kerja intransitif dari qalb

adalah ruquluh( .rljj ) artinya bolak balik, berganti dan berubah-ubah'

Dalarn katnus rnunjid disebutkan :

Artinya:

"Disebut rTtrlb karena berubah-ubah"' 
8

Dalarn llrnu pengobatan tradisional cina yang bisa disebut ilmu

akupuntur rnenjabarkan tentang tungsi tisiologis jantung bahwa :"Jantung

mempengaruhi cara berfikir, perbahan emosi, keadaan mental' Jantung

menerima rangsangan dari luar timbul proses pemikiran' Dimulai dengan

lahirnya pemikiran lalu tibul penertian, membentuk kesimpulan' Kesimpulan

berkali- kali diipikirkan, dittiirkan kemungknan yang akan terjadi, akhirnya di

dapat suatu kepastian akan suatu tyindakan yang akan diambil' FIal ini

rrrerupirkrrrl proses penrbentrrkan (kecerdasan). Dengan pengertian jelasnya

bahrva terbentuknya kecerdasan mempunyai dasar materi' Dan jantung juga

merupakan kunci dari peredaran' "

l-cno,rcna patalogis nrcnyatakan bhlva penyakit jontung adalah

ll1enlpun}.ai hrrlrungan erat dengan kelainan mental, sebab bertrkir dan

menderita kekhawatiran yang berlebihan' Peredaran darah terhenti atau

tMa'luf I l-tvlunjid,648

),t .l ./ . /. I o.s'

J.^\;{-I \-,$J1,/r '/ .. q /.'-/
\-.-: +v7.-
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tersumbat karena lemah dan ktiangnya fungsi jantung. Dan darah tidak bisa

licin. Darah menjadi tidak licin karena akibat dari penyakit kronis, sehingga

jalan peredaran darah terganggu.

Jikalau jantung terasa panas, pembutuh darh kecil terpenuhi datah

sehingga panas janlung menyebar keseluruh pernbuluh darah' maka keadaan

menjadi panas dan kulitpun menjadi panas dan berwarna merah' Begitu pula

penyakit yang mempunyai gejala nyeri,gatal-gatal, bisulan terjdi karena

kelainan jantung dasarnya adalah adanya kelainan dalam darah

Bila mana jantung sakit, timbul rasa nyeri dalam dada sesak' Nyeri ini

menjalar sampai pada pinggang dan terasa sampai pada di sekitar belikat dan

bagian dalam lengan. Rasa nyeri dan linu itu disertai dengan rasa haus' kaki

tangan menjadi dingin. Bila serngan ini hebat sekali terdapat bahaya

kematian. '

Sedangkan menurut Darma K.W Fungsi fisiologis jantung adalatr :

l. Mengendalikan darah dan pernbuluh darah

2. Ternpat pikran, semangat, keberadaan, ingatan dan tidur dikusai ungsi

jantung.

3. Hubungan dengan dunia luar melalui lidah, lidah merupakan cermin

jantung.
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B. Sifat-Sifatllati

Dengan melihat arti lughowii di atas maka dapat dikatakan bahwa hati

itu berubah-ubah kadang bersifat baik kadang bersifat buruk. Maka sifat-sifat

hati menurut al-Ghozali manusia yang dapat menyingkap pengertian,

pengetahuan arif yaitu manusia yang menjadi sasaran dan segala perintah dan

larangan Tuhan yang akan disiksa dan dituntut segaka amal perbuatannya'

Hati mempunyai sifat-sifat yang terpuji atau mahmudah sifat tercela

atau madzrnumah. Adapun sitat terpuji adalah perbuatab terhadap Tuhan,

sesama manusia dan makhluq-makhluq yang lain, antara lain :

t. Taubat (menyesali diri dari perbuatan tercela)

2. Khouf/Taqrva (perasaan takut kepada Allah)

3. Ihlas (niat dan amal yang tulus dan suci)

4. Syukur (rasa terima kasih)

5. Zuhud (hidup sederhana apa adanya)

6. Sabar (Tahan diri dari segala kemungkaran)

7. Ridla (bersenang diri rnenerima putusan Tuhan)

8. Tarvakal (menggantungkn diri dan nasib kepada Allah)

9. Mahabah (perasaan cinta kepada Allah sernata-mata)

10. Zikir al-maut (selalu ingat akan rnati).e

Sitat tercela atau madzmumah yaitu perbuatan buruk terhadap 1'uhan,

sesama manusia dan makhluq-makhluq yang lain antara lain :

eMustoth Zahi, Kunci Memahami Ilnu ll*+'awtf (Surabaya . Bina llmu, 1995) 84
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l. Hasad (iri hati)

2. Haqd (dengki atau benci)

3. Su'ud zan (buruk sangka)

4. Kibr (sombong)

5. Ujub (merasa sempurna diri dan orang lain)

6. Riya' (memamerkan kelebihan)

7. Bukhul (kikifl

8. iun','u (cari-cari nanla atau kemasyhuran)

9. Hub Mal (cinta harta benda)

10. Tatahur (membanggakan diri)

11. Gadhab (Pemarah)

1 2. Ghibah (PengurnPat)

13. Namimah (bicara belakang orang)

14. Kizb (dusta)

I 5. Khianat (munatik).'o

para ulama' mengemukakan bahwasanya yang termasuk dalam kategori

sifat mahrnudah antara lain :

l. Jujur

2. Pemaaf

3. Kebaikan dalam sikap, tindakan, perkataan' perbuatan

4. Talut kePada Allah

"t lhirl. 7l
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5. Tekun

6. Malu

7. Menahan diri dari berlaku maksiat

8. Ihklas

9. Berbuat baik kepada semua makhluq

10. Cinta

I l. Belas Kasilt

12. Menerima dengan puas semua pemberian badan

13. Sabar

14. Syukur

15. Merendahkan diri kePada Allah

16. Tawakal

17. Merasa cukup dengan semua yang ada

I 8. Zuhud

19. Ingat Hati

20. Rajin

21. Berani karena benar.

Kategori sifat madzrnumah menurut para ulama' antara lain :

1. Khianat

2. Bakhil

3. Pemarah

4. Membicarakan aib orang lain
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5. Iri Hati

6. Memencilkan diri dari pergaulan

7. Mernutuskan silah ar-rahim

8. Cinta Dunia

9. Berlebih-lebihan

10. Sornbong

I l. Dusta

12. lngkrtr

13. Makar

14. MengumPat

15. Riya'

16. Banyak cakap

17. Banyak Makan

18. Angkuh

19. Merernehkan orang lain

20. Penakut

21. Takabur. 
/r

Sitat-sitbt hati menurut Al-Chozali melalui pendapatnya adalah

.'Heldaklah anda nrengetahui bahrvasanya nlanusia itu dalanr bentuk dan

susunannya yang ntengandung.l carnpuran kemudian terkurnpul 4 macam sifbt

yaitu :

75-78

Syahrninan Zaini, |vtengenal Manusia Lewar Al-Qtlr'arr' (Surabaya : Bina llmu' 1880)'
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,

l. Sif'at binatang buas (sabu'iyah)

2. Sifat hervan (bahirniyah) yaitu dalarn bahasa Arab, yang digunakan untuk

rnenyebut he*an berkaki empat selain binatang buas'

3. Sit'at Setan (sYaithaniYYah)

4. Sifat Kctrrhanan (RabbaniYah)

Jikalau sedang dikhhuasai ghadhab (amarah atau emosi), ia

mberperilaku nrenyerupai binatang buas, dengan menonnjokan permusuhan,

kcbcrtciltrt dalt pc'tl1'crrllgxll tcrhadap orilng lain, tttctttukul dan tncncaci rnaki'

Dan apabila sedang dikuasai oleh syahrvah, ia berperilaku menyerupai hewan'

dengan prenoniolksn kerlkusan. ketanrakan, kejorokan' dan sebagainya''a

Setiap manusia memiliki kadar tertentu dari campuran keempat sifat

tersebut dalarn hatinya, sehingga seoah-olah di balik kulit manusia terkumpul

binatang babi, anjing, setan, dan orang bijak. Babi adalah sifat syahwat, babi

ti{ak nrenjadi $inatn-s tercela karena warnanya atau rupanya tetapi karena

kerakusannya dan kejorokannya. Begitujuga dengan anjing dalam bahasa Arab

digunakan untuk sctiap binatang yollg llcnggigit, walaupun sering digunakan

untuk anjing adalah setiap ghadhab dalam diri manusia' Binatang buas atau

anjing yang suka menggigit tidatr rnenjadi binatang buas atau anjing karena

bentuk, \\,arna dan rupanya, tetapi karena kejiwaan, kebu4san, pelonggaran dan

keganasan

r2Al-Ghazali, Kea.iaiban, 5 |

'3tbirt.,52.

tJ
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Manusia di kala nafsunya diserapi oleh urusan ketuhanan dalam

penciptaan dirinya ada,, Arrrr Rabbani 
.., sebagaimana firman Allah :

jt'ft
)

U'G

o/ o ) ).o

(/A cj
Artinya:

" Katakanlah, ruh itu adalah amr ( perintah atau urusan ) Tuhanku'"(Al-

Isra': 85 )"
Ivtaka ia rnengklairn hak rububiyah ( hak ketuhanan, termasuk di

dalarnnya ada hak kepemimpinan mutlak ) bagi dirinya sendiri, ia suka akan

kekuasaan, keluhuran, keistiomewan, kebebasan berbuat segla hal, terlepas

dari sifat kehambaan dan lemah lembut, ingin memperlihatkan segala Ilmu ,

dia suka hati kalau dianggap tahu, dn tidak senang kalau dianggap bodoh dan

ingin menguasai segala kenyataan serta berkuasa mutlak atas semua orang'

Semua orang ingin mernpunyai sifat ketuhanan dengan kepandaiannya

.nantun 
bersikap dengan binatang dalanr hal antarah dan syahwat' Namun

hinggaplalr sitat kesetanan. Ia rncnjadi penjahat dengan menggunakan

kepandaiannya dalanr ntenentukan segi-segi kejahatan yang diperoleh untuk

mencapai tujuannya dengan tipuan dan bujukan. Maka tarnpaklah kejahatan

dalam bentuk kebaikan, vang kesernuanya itu merupakan tabiat syetan'

r{Depag.437
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C. l'ungsi llati

setelah mengetahui tentang sit'at-sifat hati baik hati yang baik maupun

hati 1,ang buruk. Selanjutnya akan dibahas tentang fungsi hati menurut Quraisy

Shihab hati berfungsi sebagi rvadah dan alat' 
o

Al.Ghozalimelukiskanhatisebagairajayangmempunyaibanyak

pasukan. sedan-rlkan pasukan-pasukannya terbagi dalam dua kelompik'

Kelonrpok pertanra adalah pasukan hati yang tammpak o'eh mata kepala'

Seperti tangan, kaki, mata, telinga, lisan dan semua anggota dalam tubuh.

Pasukan kedua adalah pasukan yang tidak tarnpak oleh mata, yang terbagi

dalam tiga Pasukan.

l)asukun pcrtarltil tlerlungsi sebagai pembangkit atau pendorong' baik

untuk rnendatangkan sesuatu yang berrnanfaat dan cocok baginya, seperti

halnya naluri syahrvah (arnbisi, hasrat dan sebagainya) ataupun untuk menolak

sesuatu yan-s bermudhorot dan merugikan, seperti halnya naluri ghadhob

(emosi atau amarah). Pendorong seperti itu ada kalanya juga disebut kabdr

"keinginan" atau "kehendak " (iradah)'

Pasukan kedua, yang berfungsi sebagai pengerak anggota tubuh demi

mencapai berbgai tujuan, penggerak ini, adakalanya disebut qudroh

(kemampuan) tersebar di seluruh tubuh, terutama datam otot-otot atau urat'

urat

"Quraisy Shihab, ll/awasan Al-Qur'an

tt

r6Al-Ghazali, Keaiaihan, 36

(Bandung: Mizan, 1998)' 291
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Pasukan ketiga, yang berf'ungsi sebagai instrumen yang mencerap atau

yan-s berpersepst dan mencari tahu tentang segala sesuatunya' seperti

pendengaran, penciuman, perubahan dan alat perasa yang kesemuanya tersebar

di berbagai anggota tubuh tertentu, oleh karena itu, disebut instrumen

pengetahuan dan pencerapan (al-lidrak)' 
t'

Pasukanketigayangberupainstrumenpengetahuandanpencerapan

terbagi rrrerrjarJi dua, pertattta, diletakkan pada bagian luar tubuh, seperti

kelima an-qgota tubuh yang masing.masing untuk pendengaran, penciuman,

perabaan dan alat perasa. Kedua, yang diletakkan di bagin dalam tubuh atau

yang biasa disebut rongga-rongga otak yang semuanya be{umlah lima' ''

Dengan melihat garnbaran dari al-Ghozali tersebut dapat diartikan

bahrva hati bertungsi sebagai motor penggerak seluruh anggota tubuh manusia'

Sebagaimana dalam hadits Nabi yang berbunyi :

.r).: ,/. ./:l/ .o2/)\. 
/'.'/ I 'to)/ /'/

, \->J )'ivr+iJ'-\*+tJ; JU
l) -' ^-. ./z -, ,r/ ,r.3*U',&,iit

Artin-va :

..Malaikat tidak akan masuk rumah yang didalamnya ada anjing'"

Rurnah diibaratkan sebagai hati dan anjing diibaratkn sebagai sifat

tercela. Rumah nrerupakan tempat turunnya malaikat, sifat tercela dalam hati

merupakan anjing Yang menggangu'

t'tbirt.

'*/,li /.
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D. l'enykit Hati tlan Penyenrbuhannya'

Segala scsuatu didunia ini tidak ada yang abadi atau kekal' bagaikan

sebuah rorla kehidupan yang berjalan. Hal inijuga berlaku pada tubuh manusia

yang kadang kal mengalmi sakit dan di waktu lain mendapatkan kesembuhan

denganmelaluipengobatanyangsesuaidenganpenyakitnya.Karenasetiap

penyakit pasti ada obatnya. Suatu misal tangan kita sakit sehingga kita tidak

dapat nlentegang, lnenganlbil, rnenerima, memberi dan lainnya' Mata bisa

dikatakan sakit jikalau tidak dapat melihat, kurang jelas penglihatannya dan

kabur apa Yang di PandangnYa'

Dernikian juga berlaku untuk hati, bisa dikatakan sakit bila tidak kuasa

menjallnkan apa yang ia buat untuk menggerakkan sesuatu yang dikhususkan

padanya.MisalnyallrnuPengetahuanyangadipunyaitidakmempunyai

kebijaksanaan vang diperlukan dalam petunjuk jalan yang harus ditempuh

dengan benar, tidak marnpu menarik masalah kemaksiatan yang selanjutnya

menjurus ke arah kecintaan kepada Allah, sebagai dzat yang menciptakannya'

Dan dengan rnclakukan lrrtruatan yang ysng sesuai dcngan ajaran agama

Islam, tidak mampu melakukan keinginan yang hanya mengarah pada duniawi

belaka. Ticlak merasa rnudah rnenjadikan kesyahwatan dengan anggota tubuh

lainnya untuk melaksanakan kebaikan kepada Allah Swt dan mentaati-Nya

dengan sePenuh hati. 
r'

@clttkPensucictttD!1i.terj.SyehAhmadSemaiddanM'AbdaiRathomi'
tSingupuli 

p,staka Nasional' 1992)' 420-421'

2,t
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Adapun mengenai ciri-ciri dari hati yang sakit menurut Ahmad Farid

"Boleh jadi manusia sedang sakit, bahkan tanpa disadarinya lebih tragis, bahwa

hatinya sebenarnya mati, namun si empunya tidak menyadarinSra."

Tanda-tanda spesifik hati yang sakit atau mati adalah jika tidak merasa

sakit atau pedih oleh goresan isu kemaksiatan, karena hatinya telah teracuni

sehingga tidak bisa membedakan nilai kebenaran dan kebathilan, seandainya

sehat atau hidup,asti merasakan sakit saat mendapatkan mala petaka.

Tanda-tanda hati yang sedang sakit yaitu berpaling dari menu-menu

utama hati yang berguna demi kebaikannya' namun yang dipilihnya justru

menu yang kotor. Hati yang sehat mengutamakan menu yang bermanfaat dan

menyembuhkan serta membunuh kuman penyakit, te6pi hati yang sakit justru

sebaliknya.
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Cara Penvembuhannva .

Akhlak yang baik dan rnulia adalah silat penghulu para rasul sarv dan

yang paling utama diantara segala amalan para shiddiqin se(a merupakan separuh

dari nilai asama, buah perjuangan kejirvaan kaum rnuttaqin dan inti latihan

mental para ahli ibadah.

Para tabib mernberikan perhatian yang begitu besar guna menetapkan

segala cara pengobatan tubuh, sementara penyakit yang menghinggapinya hanya

membahavakan kehidupannya di dunia yang f'ana, tentunya perhatian yang

ditujukan guna mengobati penyakit hati iseharusnya jauh lebih besar lagi, sebab

penyakit hati mernbinasakan kehidupan yang langgeng dan abadi.

Ilrnu yang mengobati penyakit hati inilah yang wajib dipelajari oleh setiap

manusia berakal sehat. Hal ini mengingat kenyataan bahwa tak satu pun hati yang

sama sekali terhindar dari pelbagai penykait, yang apabila dibiarkan pasti akan

makin bertambah menumpuk dan rnelekat.

Oleh sebab itu seorang hamba perlu berupaya mengetahui pelbagai penyakit

hati serta penyebabnya. Kemudian bersungguh-sungguh dalam pengobatan serta

penyembuhannya.

Sebagaimana flrman Allah swt .

e. -/

ClA )o

Artinya : "Dan sungguh beruntunglah siapa yang mensucikan jirva itu". ( QS. Asy-

Syam :9)re

z/o/ o/

C*

t'Departemen Agara RI., al-Qur'an,hal. t0dq
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untuk itu kita harus mengetahui pokok-pokok akhlak dan maknanya yang terdiri

dari empat macam :

a. Kearifan (hikmah) yaitu keadaan jirva seseorang yang dengannya ia dapat

membedakan antara yang benar dan yang salah dalam setiap perbuatan.

b. Keberanian yaitu dipatuhinya akal oleh kekuatan emosi (amarah, ghadhab),baik

dalam tindakannya ataupun keengganannya untuk bertindak'

c. penahanan harva nafiu (iffah) yaitu terdidiknya kekuatan ambisi (syahrvah,

hasrat) oleh didikan akal dan syari'at.

c. Keadilan atau keseimbangan yaitu keadaan jiwa seseorang yang dengannYa ia

mampu membatasi gerak kedua kekuatan :emosi dan arnbisi serta

mengendalikannya dalam keaklifan dan ketidakaktifannya. Agar sejalan

dengan nilai dan hikmah.2o

Cara penyembuhan penyakit hati yaitu dengan adanmya keseimbangan dan

keserasian antara kekuatan akal yang moderat dan porposional, hikmah yang

sempurnah, emosi (ghadhab) dan ambisi (syahrvat) yang eimbang dan terkendali

oleh akal dan syari'at melaluhi :

L Melalui anugerah ilahi dan kesempurnaan fitri, yaitu ketika seeorang manusia

dicipta dan dilahirkandalarn keadaan memiliki akal yang sempurna dan

perangai yang baik.

2('Al-Ghazail, L4engohali, hal. 35
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2. Melaluhi perjuangan melawqan hawa nafsu (mujahadah) dan latihan ruhani

(riyadhah) yakni dengan memaksakan atas diri seseorang perbuatan-tefientu

yang merupakan buah dari suatu jenis perangai yang ingin dimiliki.2r

Dalalr al-qur'an Allah rnengisyaratkan bahwa untuk sikap tegas ada pada

ternpatnva. dan untuk sikap kasih sayang ada tempatnya pula. Maka

kesempurnaan akhlak sarna sekali bukan dengan bersikap tegas selalur, dan juga

bukan dengan berkasih sayang selalu '

Sebagaimana tirtnan Allah Swt. : /

,g(r ';''i:---..L\'AJ; G j+',,-- r- ./

!
U\

q,a./

>st I )7./.'
rJ-,---J\ #

2l -/ 'z 
),\_3;to/

Artinya
.. Muharnmad adalah utusan allah dan orang-orang yang bersamanya,

mereka itu bersikap tegas terhadap orang-orang katir, tetapi saling

berkasih sayang di antara sesama mereka"(QS'al-Fath: 29)'"

" lbirt., hal 50.

"Depag F..l., Al-Our'an hal
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BAB I\/

ANALTSA DAN'Tt)JI']AN

. Hati dalanr tubuh manusia merupakan raja yang menguasai seluruh

anggota tubuhnya. Seperti halnya sebuah keraiaan mempunyai seorang raja guna

mernimpin roda kehidupan di ruang lingkup kerEaan. Jikalau yang mengatur itu

hanya satu maka Jarang sekali terjadi perselisihan atau pertikaian' Lain halnya

dengan adanva ban.vak calnpur tangan yang ikut terjun rnenanganinya' Maka

sangat otomatis sekali kemungkinan besar terjadinya kerusuhan dan kekacauan di

segala teprpat dal kca<iaan. I larun Nasution ntenyatakan bahwa hati (qalb) tidak

sama dengan jantung, selama sebagai alat perasa juga sebagai alat pikir'i

Sebagairnana tirman Allah Srvt'

,/ o) o,/. f oSS ol/,/.tr,/,/
ulPr---rrL "^4J o;ii .-/' , ,l)o '/

ft)\9 Y4 ''(-
-.o-I9' I

-;v1'jn"Jj1\*9"V:;;':;Lrl,7
/-tq
I

o22,
'Je>-AJ\

/. ) o)tO ././

jJt 3,'s\ de .4;
..Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka

rn.*punyui hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau

mempunvai telinga ,nireka 1apat. mendengar? karena sesungguhnya

bukanlah rruta itrl.1'ang trutu, tctapi 1'ang buia ialah hati yang di dalam

clada." (QS. Al-Hajj : -t6).'

3

'Hanrn Nr*rior,. l:,1"-ff ,l a-r A/is/istrzre l\tlmt /.r/orr (Jakarta : Bulan Bintang, 1999)' 75

2Depag, Al-Qur'an, 519
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Dalarn ayat tersebut Allah Swt. Mengingatkan umat Nabi Muhammad

bahwa apakah mereka tidak beranjangsana ke tempat-tempat orang yang

mendapat bencana, mereka mempunyai hati tetapi tidak digunakan untuk berpikir

(ya'qilun).

Dengan demikian maka hati tidak hanya sebagai tempat perasa melainkan

tempat berpikir. Dalam memberikan pertolongan kepada orang lain tidak cukup

dirasakan tapi perlu dibuktikan dengan perbuatan setelah berkonsultasi dengan

pikiran. Musibah yang diderita apa dan jalan keluarnya juga apa perlu dipikirkan'

Manusia tidak akan mtimpu hidup sendiri sehingga mau tidak mau masih

memerlukan bantuan orang lain. Sekuat apapun manusia ataupun makhluka Allah

yang lain mempqnyai kelemahan. Di saat itulah kita memerlukan orang lain guna

memberikan bantuan. oleh sebab itu dalam hidup bermasyarakat jangan menjadi

orang yang semena-mena terhadap orang lain. Tumbuhkan sikap tenggang rasa

dan sifat sosial dalam masyarakat'

Rasulullah Saw. menggambarkan hati seperti selembar bulu yang

tergantung di atas pohon yang ditiup angin, beliau mengingatkan agar kita hati-

hati menghadapi perubahan itu. Bulu merupakan bentuk yang sangat ringan

bebannya serta tidak kuasa untuk menanggulangi setiap ada terpaan angin yang

datang. Bulu disini diibaratkan seperti oftrng yang tidak mempunyai pedoman dan

pendirian yang kuat dan tetap sehingga mudah terbawa pengaruh dan menjadi

terombang-ambing. Jikalau yang terombang-ambing seorang raja maka tunggu

:
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kehancurannya kelak, sangat beruntung sekali jikalau yang mempengaruhi

tersebut orang yang bilak dan dapat dipercat'a dan akan menjadi musnah binasa

jikalau dipcngaruhi olch orung }'ang jahat dan ntempunyai hati perusak' Di sinilah

diperlukan keteguhan seorang raja, teguh bukan berarti egois atau otorites namun

pendirian vang dilandasi oleh pengalaman, kelimuan dan agama yang kuat'

Nabi telah mengajarkan do'a kepada kita agar mempunyai hati yang

kokoh, yaitu "Teguhkanlah hatiku dalam agama-Mu"' Di hari Pembalasan nanti

Allah prettrinta pcrtanggungiarvatran artlal pertruatan nranusia baik yang jelek

maupun ),ang bagus. Di samping itu juga hal-hal mengenaei niat yang

tersembunl,i dalam hati sebagaimana t'irman Allah Swt. :

)?o 
",4 ; 

;SrC! ;/9"u, 3 +'; i
f o, /
.rJ5
\-z

jos/) 1.uc"2.1:
)-f dllt:r ^I7rrt

O/, ///El

,/

..Allah tidak menghulcum kamu disebabkan sumpahmu yang li-duk

dirnaksud (unruk tirsr*putt), tetapi Allah rnenghukum kamu disebabkan

(surnpahmuy yang J*"d.:. luntui bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah

Maha Pengampun tagi Penyantun (ldak segera menyiksa orang yang

berbuat doia. (QS at-IAaqaratr :225)'e

Hendaklah kita selalu berhati -hati dan waspada dalam melakukan amal

pertruatrn. tcrletriI lagi sestrlttl yilllg rnitsih terscrlirtitp dalillr [1ti' Kurenl tidtk

ada yang tahu apa yang kita rencanakan kecuali kita dan Allah sendiri yang tahu'

sebab Allah atJalah Dzat 1'ang mempunyai sitat melihat, baik melihat dalam benda

'lbid, sq

I
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)rang n),uta dan terang rnaupun dalam tempat )'ang tersembunyi atau abstrak'

Manusia tidak kan mampu rnengkhianati orang yang berada di sekitarnya' Itulah

nrulianya hati rttanusia vang bijak.

Hati adalah pusat suci manusia karena ia adalah "tempat" yang

mengandung Allah S\t.t Allah adalah Dzat yang suci maka menyukai hal-hal

yang suci. Jikalau ingin menggapai cinta Altah maka kerjakanlah sesuatu yang

dicintai Allah S$t. Allah akan mencintai orang-orang yang mencintai-Nya' Allah

bukanlah [)z:.rt 1,ung kotor dan jclck, olch karena itu janganlah melakukan

perbuatan I'ang kotor, seperti rnaksiat kepad Allah SM. Orang yang rnaksiat tidak

akan rnendapat pancaran dari cahaya Allah atau ingin menjauh dari Allah Swt'

Apalah yang akan kita peroleh kalau jauh dari Allah Swt', dimanapun dan

kapanpun selalu dalam pengawasan dan pantauan Allah Swt' Jikalau ingin

menghindar dan-Nya adalah suatu hal yang mustahil dan yang didapat hanya

kesengsaraan dan kegelisahan yang sangat baik dalam kehidupan sehari-hari

maupun kehidupan yang akan datang. Allah membenci orang yang berbuat

kejahatan baik terhadap dirinya maupun orang lain di sekitarnya' Sebagai hamba

Allah hendaklah rnenratuhi segala perintah dan rnenjauhi larangan-larangan-Nya,

bukan malah membuat onar di muka bumi. Untuk menghampiri tlahi dengan hati

yang suci dan bersih, jalan satu-satunya yang harus ditempuh adalah memeluk

Islam

oAmarullah Amstrong, Ku r rc i Me nt a ham i Duni aTasa*'ul @andung : Mizaq 1996)' 225
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lslarn ibarat suatu benda yang terbelah menjadi dua bagian, yaitu :

1. Meninggalkan segala macam larangan'

2. Melaksanakan segala perintah dengan penuh ketaatan' 
t

Meninggalkan larangan Allah lebih berat daripada melakukan perintah-

Nya dalam melaksanakan perintah Allah setiap orang mampu melaksanakannya'

setiap meninggalkan, tetapi meninggalkan larangan sangat jarang yang mampu

rnelakukan. Bahkan tidak acla yang {apat menjauhi sama sekali' kecuali para

shiddiqin,r,aitu mereka yang selalu berniat berbuat kejujuran dan kebenaran'

Sebagaimana sabda Rasulullah Sarv' :

"Orang Vang berhijrah adalah orang yang meninggalkan segala kejahatan'

sedangkan"orung y*g be{ihad tU".peians) adalah orang yang berjihad

(memerangi) terhadap hawa nafsu'"

Menurut rirvayat Inrarn Tinnidzi dijelaskan bahwa orang yang be{ihad

adalah orang Vang memaksa nafsu amarahnya untuk rnelakukan taat dan menjauhi

maksiat. Setrlb merupakan pokok cJari seluruh jihad, seseorang tidak akan dapat

rnelakukan iihad yan-s lain sebelum dapat memerangi harva nafsu' Nafsu

nrerupakan pokok dari kesalahan. Siapapun kalau ingin memusnahkan bentuk

kejahatan pasti diambil terlebih dahulu kepala atau hatinya. Begitu juga

kemungkaran akan dapat selesai kalau otak dan kemungkaran itu dapat dibasmi'

*

trtudiab Mahali. Al-Gha:ali 'lbntang I'iika Kehitlt4xzrr. (Yogyakarta" BPFE, 1984)' 147
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OrangyangtidakdapatmenerimapetunjukdariAllahSrvt',makaAllah

mengunci. Sebagaimana orang yang kufur meskipun diberi peringatan atau tidak'

keaclaannva salna, sebab mereka ticlak akan beriman' Hati dan pendengaran

mereka telah dilaknat Allah Sw,t. Ada penutup atas penglihatan mereka dan bagi

merekae disediakan adzab yang pedih. Allah Swt membiarkan orang yang

teqierumus dalam kesesatan berdasarkan pengetahuan-Nya bahwa ia tidak akan

dapat lagi diberi Petunjuk.

(Pengertian kata "adalla" dengan "membiarkan orang dalam kesesatan" ini

lcrdlslrrklrrt pcttyltlrtlttt plttllt pltngklrl 0\'ilt ini [rUhrvU Or$ng tersobUt

mempertahankan harva nattunva. Jadi ia sudah sesat sebelumnya atau menambah

kesesatan pendengaran dan hatinya dilaknat sedangkan matanya ditutupi'6

Sebagaimana firman Allah Swt' :

o ./2 2 ! 27 ,z.z ). I '^ I'- l, ",?, , 1 .1",'1"
f Y.^'l; ;t ; Lit) 3',\*' 

1'..o**,#;#r3t*.t";L'
' r7:;'5"+ p e * *1# "2't+

..Maka kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai

Tuhannya Jan Allah memUiaikarirya sesat berdasarkan ilmu-Nya (Tuhan

mernbiarkan orang itu sesat, kuttnu Allah telah mengetauhi bahwa dia

tidak menerima petunj ut.petunj uk yang diberikan kepadanY4, dan Allah

tetat, ,enlunri ,utl pendengaran 
-dln 

hatinya dan meletakkan tutupan

aras penglihatannya? Maka iiupuur, y.ng- ukun *.*berikan pet'rnjuk

sesudah Allah swt. (membi-arlian **tl ^ytgka 
mengapa kamu tidak

mengambil pelajaran'" (QS' Al-Jaatsiyah :'2J t'

tMachasin, Menl'e lami Ke bebasan Manusia

'Depag, AlQur'an ,8i.8

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 37
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Itulah hukuman bagi orang yang tidak taat kepada Allah swt', melainkan

selalu menuruti harva nafsunya. padahal manusia itu ada atau wujud karena

diciptakan oleh Allah Srvt., bukan wujud dengan sendirinya' Namun tidak mau

bersyukur melainkan kufur. Hawa nafsu merupakan ajakan syetan yang selalu

mengarah kepada kejahatan dan kesesatan.memang ajakan syetan yang selalu

mengarah ke arah pada keindahan dan kesenangan tapi hanya semu di dunia saja'

Kebahagiaan yang langgeng nanti ada di akhirat kelak, yaitu berada di surga Allah

Su4., atas lirnpahan rahnlat-Nya Yan-q agung dan rnulia'

Dalanragamalslamterdapatduamacamkekuturanantaralain:

1. Kufur kepada Allah Sut., vaitu tertutupnya hati untuk membenarkan segala hal

yang dibawa oleh Rasulullah Saw'

2. Kufur kepada nikmat Allah Swt., yaitu tertutupnya hati untuk mensyukuri

nikmat Allah Srvt..'

Kufur kepada Allah merupakan penyakit hati yang sangat kronis' Ia akan

men'ebabkan hati seseorang gelap. 
e 

Gelap adalah suatu keadaan yang tidak ada

cahaya di dalamnya, sehingga sulit untuk melihat sesuatu bahkan bisa jadi

menabrak ataupun terjungkal pada lobang yang sangat dalam' Begitu pula bagi

orang yang kutur, bukan matanya yang buta melainkan hatinya yang gelap tanpa

cahal,a Nur tlahi. Sebagai akibatnl'a ia melakukan perbuatan semaunya sendiri

Qnpa berpikir dan merasakan resikonya nanti, asalkan ia merasa puas dan senang

terhadap apa yang dilaksanakan, maka akan ia laksanakan' Rasa kemanusiaan dan

u,es Al-Qarni. 60 Pen.t'aki t
) 

r bid.

Holl, (Bandung : Renraja Rosdaliarys' 1999) I
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7o

sosialnya tenggelam, terkubur oleh sitat kekuturannya. Apabila memperoleh

nikmat dari Allah, ia mengingkarinya dan beranggapan bahrva apa yang

diperolehnya merupakan hasil usahanya sendiri bukan dari campur tangan Allah

Swt. Padahal hidup di dunia ini merupakan rahmat dan pemberian Allah untuk

dipinjamkan sementara. Setelah rvaktunya selesai nanti akan diambil kembali

oleh Allah Srvt. Orang kalau tidak bersyukur atas nikmat Allah Srvt' akan

memperoleh adzabyang pedih, tetapijikalau mau mensyukuri nikmat Allah maka

Allah tidak segan-segan untuk menambah nikmat tersebut bahkan melebihi dari

apa yang diinginkan.

Apabila seseorang telah mengerjakan apa yang diperintahkan-Nya atau

melanggar apa yang dilarang-Nya. Kekuatan bathin yang akan memberikan

tekanan yang baik atau yang buruk kepada perasaan, misalnya rasa Senang,

gemnira, cluka cita, keluh kesah, siksaan dan penvesalan' lnilah kekuatan yang

membukakan jalan yang benar dan menYuruh menempuhnva' Hati nurani'

perasaan kemanusiaan ataui kalbu adalah tiang rnoral dan sendi peftantant'a'

Ada sebuah peribahasa yang mengatakan "Keadilan itu bukan terletak

dalam bunyi huruf undang-undang, melainkan dalam hati nurani hakim yang

melaksanakannya". Kcbersihan hati nurani sangat pcnting bagi golongan yang

memerintah dan rakyat yang diperintah.'o Hati nurani memegang peranaen yang

sangat penting bagi kehidupan kita. Meskipun banyak yang sangat penting bagi

kehidupan kita. Meskipun banyak sekali tata aturan atau perundang-undangan'

mfusuf Al-Qardharvy, lnnn dan Kehiclulnrr. teri

regl), 132.

Fachruddin (Jakarta : Bulan Bintang,
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semua itu akan menjadi sia-sia belaka apabila tidak dikerjakan oleh sang

pelaksana perundang-undang. Teori memang mudah sekali untuk diucapkan,

namun tidak semua orang mampu melaksanakannya. Seandainya Semua oftIng

mempunyai hati nurani yang murni atau yang tulus maka tidak akan ada

keresahan dan keributan terjadi. Sekarang ini sangat marak terjadinya jurang

kemaksiatan, seakan-akan bukan merupakan kesalahan, karena sudah manjadi hal

yang biasa dalam kehidupannya. Hukum tidak ada funpinya kalau tidak dipatuhi

dan dilaksanakan orang-orang yang ada di lingkungan tersebut. Untuk itu kita

sebagai warga yang baik dan mempunyai hati nurani yang tulus, tegakkanlah rasa

keamanan, kebersihan dan kesadaran bersama-sama'

Al-Ghazali mengatakan bahwa ilmu tasawuf bukan semata-mata produk

akal, tetapi hati (perasaan) turut menentukan. Ia menjadi tertarik pada ajaran

tasawuf karena terdapat latihan jiwa (al-fiiyadhah) untuk mempertinggi sifat yang

terpuji dan menahan dorongan nafsu (al-mujahadah) serta meninggalkan sifat-

sifat tercela, sehingga sanubari sesorang menjadi bersih.-' Al-Ghazali meskipun

ahli tiqh dan tjlosof namun lama-kelamaan ia mengalami keraguan dalam

berpikir. Sehingga ia pergi mengasingkan diri guna mencari kebenaran yang

hakiki dan murni. Ia akhirnya menemukan dalam perenungannya sebuah

kedamaian dalam hati dan ketenangan jiwa. Akhirnya ia menekuni dunia tasawuf

sampai meninggal dan mencapai ketenangan jiwa'
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z./

Di tengah-tengah kesunyian yang dirasa, ia merasakan adanya bimbingan

yang nleprilrpinnyir kc arah vang benar tirjak menyesatkan. Maka ia mengakui

bahwa dibalik dunia ini ada sumber kekuatan dan kebenaran yang hakiki' yaitu

Tuhan. Tuhanlah yang berkenan memimpin hati hamba-Nya dan yang menjamin

untuk meneranginya menjadi terbuka sehingga tidak ada lagi tabir yang menjadi

jarak antara Tuhan dan hamba-Nya. Hidupnya akan selalu mendapatkan rahmat

dan lapang dada setiap menghadapi permasalahan yang ada'

Manusia memang harus menundukkan kemauan kepada kemauan Allah

Srvt., sebabnva banyak sekali, diantaranya :

L Karenir nranusiil telah berianji kepada Allah untuk menundukkan kemauannya

kepada kemauan Allah Swt'

2. Karena tikalau manusia tidak menundukkan kemauannya kepada kemauan

Allah Srvt., maka ia pasti akan menundukkan kemaunnya kepada kemauan

sYetan.

3. Karena ntanusia adalah makhluk Allah Swt'

Sebagaimana firman Allah Srvt' :

O / ,/ c o .lZ/

<e d\*rJ\ GU
'/,

"la (Allah) telah menciptakan manusia dan 'alaq'" (QS' Al-'AIaq' 2)""

4. Karena dalam diri manusia ada roh, soal adalah urusan Allah swt'

rrDepa-e.. Al-Qur 'an .1079
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5. Karena plapusia ingin tenteranl dan bahagia, bahagia dan tenteram adalah soal

rohani, jadi urusan Allah Swt'

6. Karena manusia adalah bermoral, yang tidak bermoral adalah hewan' Moral

harus mutlak, obyektif dan universal'

7. Karena manusia baru hidup dalam kebenaran, sebab hidup dalam kebodohan

adalah kesengsaraan. Kebenaran adalah dari Allah Swt' Sebagaimana firman

Allah Strt
./ ./")o

U-:,s-I\
a 

/.. 1ot'.tz.zt/c) 2.to/

eu_$x+;qGJ,
Sinya:

..KebenaranituaclalahdariTuhanmu,makajanganlahl.:."lltermasuk

golongan orang-orang yang ragu'" (QS' Al-Baqarah : 14 t )'

8. Karena manusia adalah makhluk Yang mempunyai martabat yang tinggi'

Martabat dapat dipelihara dengan tunduk kepada kemauan Allah atau dengan

iman dan amal shaleh.

g. Karena manusia makhluk yang bertanggung jawab kepada Allah' yang harus

dipertanggungjarvabkanadalahSemuanikmatAllahSwt.yangtelahditerima

dan semua aktititas. 
t'

Sebagainrana tjrnran Allah Strt /r)
c )

t

Artinya

1997),24.

''Depag., Al'Qur'an, o 96

\; S*o"r
/ /z / J' ,^:J

"Kemud.ian sesungguhnva karnu3la1 
rytf{1rpf 

pertansgungawaban)

pada hari iru dari hal ni'mat'" (QS' Al-Tr

Ibid. ))
rrSyahninan au,ru, Xuttci &r,tses Kehiclulxtrt Seorang Muslim' (Jakarta Kalam Muliq
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Manusia meskipun mempunyai kekuasaan untuk melaksanakan perbuatan

semaunya, namun ia tidak bisa melepaskan diri dari kemauan Allah Swt' Allah

juga mempunyai sifat memaksa kepada hambanya' Paltsaan yang dilakukan Allah

Swt. merupakan paksaan yang mengarah kepada kebaikan dan ketenangan' Bagi

manusiayangsadarmautundukkepadaperintahdankemauanAllahSwt.

Hatimerupakanpatokanpenunjukjalamyangluruskarena:

1. Alam hati adalah alamyangsangat luas' Sakit dan sehatnya hati merupakan dua

hal yang menentukan sejahtera tidaknya manusia di dunia dan akhirat'

2. Penyempurnaan dan rehabilitasi hati membutuhkan itm11, amal dan kesehatan'

Dengan ilmu, manusia menjadi tahu akan hakekat kesehatan' Dengan amal' dia

berusaha untuk membendung dan menghentikan penyakit, lalu mengusirnya'

Dan dengan ketekunan, ia melanjutkan semangat atau cita-citanya Secara

kontinyu dalam perjalanan rohaniah dan kerja zikir dengan kontinyu'r'

Dalam al-Qu/an dilelaskan tentang macam-macam hati. antara lain :

l. I{ati yang buta. Finnan Allah Srvt' :

)i,":h, ;:j' i$, *,/ ; ;*: )'\ G i,{i
Artinya

"Karena sesungguhnya bukanlah mata iru yang- buta tetapi yang buta

iatah hati yang didalam dada'" (QS'Al-Ha.1 : a6)'

'sSaia Hat*ua. -r"ktrt Rtilutrri'(Bandtrng : i\tiznn' lc)QS) (tl

"'Depag.. Al-()ur'utr. ltg'
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2. Hati yang kasar, t'irman Allah Swt' :

o o)2 lo /''/ *'L(-A\j-(Cj4ryt o u:>J)g' ., -, / i.z 5 . ..,'// *,*';i*lilC c'r-r
Artinya:

.....agar Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleh syetan itu, sebagai

cobaan bagi orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan yang

kasar r,utin"yu.; ids. er-]r*i Is:)''1

3. Hati yang sakit. Firman Allah.Swt' :

"q#'d-\\i 
irt ,,*.r yo r,, o

,t} €
o)2

..Dalam hati mereka ada penyakit. lalu ditambah Allah penyakifnya.

iqs. er-euqarah : lo).rE

4. Hati yang terkunci dan tertutup' Firman Allah Swt'

z 2,1{-.'z

--}. lJ t(J.
'a/x

Artinvlt

/.") a

U
.22 /

5ut
. t) t'Y* \

.// 2 .!.

*(iJ&"n lyi;r."Jt;, _|"d-Itt"^l;
9.r.att*

"sekali-kali tidak lciemikian), sebenarnya apa yang- selalu mereka

usahaktrn iru menutup hati mereka. iqd;i:Muiy[i1n : t4)'ro dan

Allah telah meng*.i fruil dan pendel'utun mereka, dan penglihatan

nrr-'rcka ditutup." tQS'nt-noqotoi : 7)b

"lbirl.,520.
't/lri r.. l o.
t'thirl., rc3e .

2olbid..9.

Artinya:
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5. I-lati orang-orang yang katir' ljinnan Allah Swt

,*' iy "b !. 3,.;j' L's;'r';'4;
or/ o) / o/

u./r_P -A.rG
,o / o/ 

,o*d\ I

"Dan (luga) agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada

f..f,lOirpi" afhirat cenderung tipada bisikan itu, mereka merasa

scniltlg kcpildanya dan supaya lTlerasa scnang kcpadanya dan supaya

nrereka nrengeriakan apa yang mereka lsyetan) kerjakan'" (QS' Al-

An'am:Il3).''

6. Hati yang memperoleh kesehatan' Firman Allah Swt' :

.. ./ :: r.ti,,'(^o."'r^ ':.'l','r'|rl'^t^'u1', 1i''

Artinya

7. Hatiyang mendapat ujian' Firman Allah Swt'

Artinya

"Ibicl.. 206

'r1bi,L.58o
"lbid.,8+5

...'.yaifudihatihartadananak-analqlaki.takitidakberguna,kecu,ali

orang yang mengtraoap Allah dengan hati yang bersih'" (QS' Al-

sru'ito : 8-8-89).'"'

'rritJ *+*G(uit-{;
.....merekaitulahorang.orangyangtelahdiujihatimerekaolehAllah

untuk bertaqwa." (aS nl-H-ujurai | 3)?'

Artinya :
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(/t

8. Hati yang tidak berakal. Firman Allah Swt'

Jvr/ro)rc/z$.tl .)/.
... \\ ugpaJ:,Ii ^+J

Artinya:

"Mercka menrpunyai hati, tctapi tidak dipergunakan untuk memahami'"

(QS. Al-A'rai': t Zq)"{

Itulah macam-macam hati yang ada dalam al-Qur'an'

Rasulullah sarv. membuat tiga perumpamaan bagi hati' vaitu :

l. PerunrpamABn hati ibarat burung, senanliasa bergerak-gerak setiap saat'

2. Perumpamaan hati dalam gerakan-gerakannya, ibarat periuk berisi air yang

sedang mendidih dengan kuatnYa'

3. Perumpamaan hati, ibarat bulu di padang pasir yang luas' dibolak-balikkan

angin ke atas dan ke bawah's

Jenis hati manusia dalam sifat kebaikan dan keburukannya" ataupun

kebimbangannya antar kedua-duanya' sebagai berikut :

l. Hati yang bersih dan terang, yaitu hati yang penuh dengan takwa, rumbuh

subur karena memperoleh perhatian seksanra. bersucikan dari akhlak Vang

buruli, tercetus ide-ide kebaikan dari khazanah keghaiban masuk melalui pintu

alam malaikat, seluruh isi kerajaan langit, yaitu alam malaikat, alam ruhani

dan alam'ates'.

2. Hati yang penuh dengan syahwat hawa natlu, yaitu hati yang durhaka' yang

penuh dengan syahwat hawa nafsu dan tercemar oleh perangai-perangai buruk

'u I hirt, 25 t .

25Al-Ghazali, Keaiai ban, 17 5
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dun jahut, r,ang ke arahnya pintu-pintu masuk syetan terbuka lcbar' sementara

pintu-pintu masuk malaikat tertutup rapat'

3. Hati yang bimbing antara kebaikan dan kejahatan, yaitu hati yang di dalamnya

muncul bisikan-bisikan harva nat'su, sehingga mengajak ke arah kejahatan'

namun segera pula disusul oleh bisikan-bisikan keimanan' sehingga

mengajaknl'a ke arah kebajikan'ra

Dcnrikianlah icnis hati yang clipunvai olch manusia yang banyak

dipengaruhi oleh malaikat, setan atau keduanya tergantung pribadi masing-

masing. Mengingat manusia mempunyai sitat kuasa, maka ia berhak untuk

ntencntukan apa Yang clikehenrjaki. Namun tidak lepas dari pengaruh dimana

berada dan kecendorungan untuk melangkah'

Ada tiga hal yang menjadi induk bagi penyakit hati' yaitu :

1. Hasud (dengki), yaitu merasa iri hati dan benci kalau ada orang lain mendapat

kenikmatan, serta merasa iri hati dan benci kalau orang lain mendapat musibah

atau kesengsanuln'

2.Riya,(pamer),yaitumelaku}iansuafuamalperbuatanyangsemata.matatidak

mencari keridlaan Allah s\\,t., tetapi rnengharapkan pujaan dan sanjungan dari

sesama makhluk.

3..Ujub(tllcngagulniditi)'yaitumenganggapbahwadirinyasendiriitulahyang

paling mulia dalam segala hal'':

'utbirl., t79.

"Mahali, At-Gha:ali, tP
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,./ a./o 2 /o ,, $z/r2 /// /
A,A9) t J\ -;;-..,J --v):t^sA''
Artinya:

Sebagainrana sabda Rasulullah Saw

./ o o t o, o2 o

O\

Artinya

"'Tiga perkara yang dapat merusakkan amal' yaitu bakhil yang

diierturutkur, i,ur"i nui-ru yang diikuti dan mengagumi diri. (FlR.

.cb_h
o) /z o) o'// //

,*;dcti>u

e /t 6t gz -- l-,

LF^ e'rV)+-,,>I,
( -+t#\ o\_,)

Baihaqi)

Ketiga silat madzmumah tersebut yang menjadi otak perbuatan tercela dan

yang akan disiksa Allah kelak. Bahkan dimanapun sudah dihina oleh masvarakat

dan diasingkan dari pergaulan. Maka resikonva tidak hanya di akhirat saja'

Namun se.iak ntelaksanakan kegiatan dalam kehidupan sehari-hari sudah dikecam

oleh masyarakat. ltulah sebabnya orang yang mempunyai penyakit hati apalagi

biang keladinya kelahatan dan keonaran'

Di samping perbuatan tercela jug a adaperbuatan yang bisa menanggulangi

atau menYelamatkannva, Yaitu :

1. Takut kepada Allah dalam segala tempat baik di kala dalam keramaian dan di

kala seorang cliri. Sebagairnana tjrman Allah S*'t' :

"Karena itu sangatlah kamu takut kepada mereka' ]ltaRi takutlah

keprcla-Ku, jika kanru benar-benar orang beriman'" (QS' Ali Imran :

tz-s) 
*'

---"8t p.'g -,' A I -Q ui r' an, t 06'
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Orang mukmin adalah orang yang takut kepada Atlah Swt dengan

seluruh anggota badannya, sebagaimana dikatakan Al-Faqih Abu Al-Lays,

bahwa tanda ketakutan kapada Allah Swt itu Ampak pada tujuh hal,

diantaranya sebagai benkut :

a. Lidahnya, ia mencegahnya dan berkata dusta" menggunjing, memfitnah,

menipu dan perkataan yang tidak berguna. Sebaliknya ia menyibukkan

dengan zikir kepada Allah Swt., mambaca al-Qu/an dan menghafal ilmu'

b. Kalbunya, ia mengeluarkan dari dalam kalbunya rasa permusuhan,

kedengkian dan hasud kepada teman. Sebab, hasud dapat menghapus

kebaikan dan dapat diobati dengan ilmu dan amal'

c. Pandangannya, ia tidak memandang makanan-minuman, pakaian dan

sebagainya yang diharamkan. Pandangannya tidak ditujukan pada keduniaan

dengan penuh kecintaan.

d. Perutnya, ia tidak memasukkan ke dalam perutnya makanan yang haram,

sebab merupakan dosa besar.

e. Tangannya, ia tidak menjulurkan tangannya pada sesuatu yang hafilm,

namun ia menggunakannya pada Sesuatu yang mendatangkan ketaatan

kepada Allah Swt.

f. Kakinya, ia tidak berjalan untuk berbuat kemaksiatan kepada Allatr Swt.,

tetapi berjalan dalam ketaatan dan keridlaan-Nya serta dalam bergaul

dengan para ulama dan orang-orang shaleh.
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g.Ket&atann}'a'iamenjadikankctaatannyasemata.matauntukmencari

kendlaan Allah Swt serta takut akan riya' dan kemunafikan''€

Demikianlahtanda-tandaorangmukminyangtakutkepadaAllah

dimanaPun dan kaPanPun ia berada'

2. Berbuat adil di kala marah dan di kala ridla'

3. Hidup sederhana baik cli kala takir maupun di kala kecukupan'

Setiapadapenyakitpastiadaobatnyademikianjugadenganhatiada

penvakit hnti clan pengobatannva. Hatijikalau sakit tidak akan mampu melakukan

tungsinya,yaitupengetahuan,hikmah,ma'rit.ah,cintakepadaAllahSwt.,

beribadah untuk dan kepada-Nya, mengutamakannva di atas segala keinginan

selain-Nya, serta mengarahkan semua dorongan jiwa dan anggota-anggotz tubuh

demimelaksanakanfungsitersebut.SebagaimanafirmanAllahSwt.:

/.n))o/ 
/t lo t/ 7 ' 

t''/ /'' /

' ('/'*+J{*i' 4 -}gL.l
Aninya

..Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka

menyembar',-ru. "-tQii at-piuutiyaat : 56)'0

z"MenyingkaP Hati L,{enghampiri I lahi' terj. Al-Ghazali, :If"

'oDepag., AlQur'an, 862.
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Dalarn jirva manusia ada suatu kekuatan yang memperingatkan perbuatan

buruk, dan mencegahnya serta kekuatan yang memerintahnya agar melakukan

kewajiban, yang disebut dengan suara hati atau hati nurani''t Hati nurani kita

rasakan seolah-olah timbul dari hati kita, agar melakukan kervajiban. Terkadang

terasa mendapat penyesalan vang keras atas perbttatan vang orang lain tidak terasa

bahrva ada sesuatu Yang buruk'

Suara hati mempunyai tiga tingkatan :

l. Perasaan melakukan kewajiban karena takut kepada manusia' Perasaan ini

dapat kita jumpai pada setiap manusia baik orang biadab, orang-orang durhaka"

anak-anakdanbinatang.Perasaaninimmpunyaiduacelayaitu

a. Mereka suka jatuh dalam lembah kehinaan di saat sendirian'

b. Mereka bisa terpengaruh dengan milieu yang buruk, tidak akan malu berbuat

keji dan tidak takut penglihatan orang lain'

2. Perasaan mengharuskan mengikuti apa yang diperintahkan oleh undang-

undang, rneskipun sendirian nlaupun di hadapan orang banyak' Orang yang

demikian tidak akan menipu rvalaupun dia mengalami keamanan dari siksan

dan tidak akan berdosta rvalaupun mendapatkan taedah dari dusta tersebut

serta tidak akan mengicu di dalam ujian rvalaupun terlen-sah dari penglihatan

nlnn9, As!l,. t:! t!'.9. (.lnttr Akhlok) (Jakarta . Btrlan Bin!.1!S' ls75)' 68

penjaganYa.

3. Suatu perasaan yang dipandang benar oleh dirinya' baik berbeda dengan

pendapat orang maupun mencocokinya, dan hanya dimiliki oleh orang-olang

.11
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besar atau para pemimpin ulung.'^ Lingkaran ini merupalian swlra hati yang

palingtinggikarenamemerintahoranglainsupayamengikutiapayang

rnenjadi pendapatnya meskipun oleh karenanya ia menghadapi segala

kesusahan

Kekr.ratan hati nurani mempunyai tungsi sebagai berikut

Apabila kekuatan mengiringi suatu perbuatan, akan memberi petunjuk dan

menakuti dan kemaksiatan

Aplrhilu kckuutun rrlcngiringi srtltttt pcrbrtltxn' ltkitn tncttclorongnYtt untuk

menyempurnakanperbuatanyangbaikdanmenahandariperbuatanyang

buruk

3. Apabila kekuatan menyusul setelah perbuatan, akan merasa gembira dan

senang apabila melakukan perbuatan yang ditaati namun akan merasa sakit dan

pedih rvaktu melanggar perbuatan jelek'"

Hati nurani yang kita rasakan timbul dan hati kita, perintah kepada kita

supaya melakukan kervajiban dan agar tidak menyalahinya'

Di dalam batin manusia ada dua suara atau gerak hati (khathir) yang mana

kalau tlipegangi benar-benar akan bisa memadai, khathir timbul dari Allah SwL

yang menugasi di hati anak Adam, yaitu suara was.was dan hati nurani' Satu

malaikatyangmengajakberbuatkebaikanyangbernamama[aikatmuthimdan

ajakannya disebut ilham. Untuk mengimbanglnya Allah memberi kuasa setan

untuk mengajak anak Adam untuk berbuat jelek'

jz. /b,J.71 , r^^.\ rre

- ffr{.y.rro1r" 
Akhtak Tasawt{'(Bandu:g : Pustaka Setia'.1995)' ll8' 

: -
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Sebagaimann 5abda Rasulullah saw

4l + r:|ri--(t i- ; t;j; r',\ ut )r t!t-

,-r3 iS * ly i$A,6e # L',V:.,l,l., or;
*g';rc*b * ;1 5; v9"N;; t',ri E

Artinya : "Apabila anak turun Adam dikaruniai anak, maka Allah menyertakan' 
puAu anak itu satu malaikat dan juga menyertakan satu setan. Setan

bertengger pada telinga hati manusia yang sebelah kiri dan malaikat

bertengger pada telinga hati manusia yang sebelah kanan. Lalu

keduanya selalu mengajak manusia tersebut"'

Rasul pernah bersabda Yaitu
5? /-/

U.^Jt,Vf J

Artinya : "Setan itu menipunyai tempat di hati anak Adam dan malaikat juga

mempunyai temPat".

Gerak hati adalah bekas-bekas yang timbul di dalam hati seseorang yang

mendorong dan mengajaknya untuk melakukan atau meninggalkan suatu

perbuatan. Bekas-bekas tersebut adalah "khathir", karena berubah-ubahnya hati.

Semua khathir yang timbul di hati seseorang itu sebetulnya dari Allah SWT'

Khatir terdiri dari emPat macam :

1. Khathir yang clitimbulkan oleh Allah SWT. di dalam hati pada permulaan yang

disebut "khathir".

2. Khathir yang diadakan Allah sesuai dengan watak manusia yang disebut "hawa

nafsu".

3. Khathir yang diwujudkan Allah setelah adanya ajakan malaikat Mulom, yang

disebut "khathir ilham" atau "khathir Malaky" (ilham).

9 /../
-J.-\ Jt)z//

o)
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l .t^,

4. Khathir yang ditimbulkan oteh Allah swT. sesudah adanya ajakan syetan yang

disebut "khathir syaithaniy" atau "waswasah"'l'{

Khathir yang pertama kadang-kadang mengajak kepada kebaikan sebagai

kemuliaan dan menetapkan hujjah atas seseorang' Namun kadang-kadang

mengajak kepada kejelekan untuk menguji dan memberatkan ujian kepada

seseorang. Khathir yang datang dari malaikat mulhim pasti mengajak kepada

kebaikan, sebab malaikat mulhim selalu memberikan nasehat dan menunjukkan

laku baik.

Makna-makna batiniah yang berhubungan dengan makna penyempunaan

kehidupan shalat baik yang menyangkut batasan, sebab-sebabnya maupun upaya

menghayatinYa, antara lain :

1. Hudhurul-qatb atau kehadiran hati, yakni kosongnya hati dari segala sesgatu

yangtidakadahubungannyadenganapayangsedangdikerjakannya,atapun

diucapkannya. Penyebab kehadiran hati adanya himmatr (perhatian seksama

dan tekad kuat untuk mencapai suatu cita-cita yang ting$). Hatimu selalu

mengikuti himma-mu, ia tidak akan kadir kecuati di tempat-tempat yang anda

curahkan Perhatian kePadanYa'

2. Tafahhum, yalari upaya pemahaman secara mendalam tentang makna yang

terkandung dalam suatu ucapan. Namun tidak selalu bersama-sama kehadiran

hati. Tafahhum (memahami secara mendalam), sebabny4 setelah adanya

kehadiran hah ialah pemusatan pikiran dan pencurahan perhatian terus

.}ret-ctrr"tl , Meniti Jalatr Memtju Sytrga,terjemahan Adib Bisri, Minhajul

(Jakarta, hrstaka Amani' 86) 97

Abidin
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menerus untuk dapat menyerap suatu makna, yang terkadang dalam setiap

gerakan dan ucapan dalam shalat. Shalat sebagai pencegah perbuatan keji dan

munkar, karena shalat memberikan pemahaman tentang hal-hal yang ttdak

syak lagi, dapat mencegah seseorang dari kekejian.

3. Ta'zhim yaitu pengagungan dan penghormatan; yakni suatu keadaan yang

meliputi hati, ditimbulkan oleh kedua jenis ma'rifat (pengetahuan khusus)

yaitu :

a. Ma'ritat tentang keagungan dan kebesaran Allah SWT. Dan termasuk

pokok-pokok iman.

b. Ma'rifat tentang kehinaan dan keremehan diri (nafsu) dan ia adalah budak

yang terjajah dan terkendali oleh kekuatan di luar dirinya sendiri.

4. Haibah ialah suatu sikap yang melebihi ta'zhim yakni suatu ketakutan kepada

seseorang, yang bersumber dari ta'thim terhadapnya. Suatu keadaan jiwa yang

timbul karena adanya ma'rifat tentang besarnya kemampuan (lodxaO Allah,

keperkasaannya, kekuatan kehendaknya dan ketidakpeduliannya.

5. Raja' atau pengharapan yakni sifat-sifat yang lain atau perasaan-perasaan di

atas, pnybabnya dalam ma'rifat akan lutfh dan kasih sayang Allah SWT',

kedermawanannya, anugerah-anugerah-Nya, yang melimpah, keindahan

ciptaan-Nya serta keyakinan akan kebenaran firman-Nya dalam menjanjikan

syurga bagi yang melaksnakan shalat-

6. Haya atau rasa malu adalah perasaan yang berada di luar perasaan-perasaan

di atas secara umum. Haya' dapat timbul dengan adanya pemsaan

kekurangsempurnaan dalam mengerjakan ibadah dan kesadaran bahwa dirinya
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tidak mampu melaksanakan ta'zhim kepada Allah swt', sebagaimana

seharusnya dan sesuai dengan keagungan-Nyu''t

Di samping makna batiniah yang berhubungan dengan makna kehidupan

shalat, maka dalam hal puasa pun ada makna batiniahnya' Puasanya orang-orang

shaleh vtkni puasanya hati dan niatan-niatan y&ng rendah dan pikiran-pikiran

duniawr serta memalingkan diri secara keseluruhan dari segala suatu selain Allah

Swt. Puasa ini menjadi sempurna karena :

l. Menundukkan pandangan mata serta membatasinya sehingga tidak tertuju

kepadasegalayangtercelaatauyangdapatmenyibukkanhatidan

membuatnya lalai akan ingatan kepada Allah SWT'

2. Meajaga lidah dari ucapan sia.sia, dusta, gunjingan, titnahan, caci maki,

menfnggung perasaan orang lain, menimbulkan pertengkaran dan melakukan

perdebatan berlarut-larut.

3. Menahan pendengaran dari pendengaran segala sesuatu yang dibenci oleh

agama, sebab sgeala sesuatu yang haran diucapkan, haram pula didengar'

Sebagaimana t'irman Allah SWT. :

ryG.1!t, L*,rrt
'i',rdil;;"ii, Q-U'ri
;;*ig((A*i;irr

"Mengapakah orang-orang alitn mereka serta pemimpin-pemimpin

,,;;,,i mereka tiaat ,r,Jlutung mereka mengucaptan oerkataan

bohong dan memakan yang haram ?"' (Q'S' nt-fraiaan : 63)'rd

Artinya

t,X-Cfrazdi. Rahasi a-rahasia Shalat, terj. Muhammad AJ-Baqir,

1997), 66.

'6Depag.. 
A l-Qur'an, 17 \

(Bandung : Karisma,
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4. Mencegah semua anggota tubuh lainnya dari perbuatan haram' yakni tangan

dan kaki drcegah dan melalrulian atau menuju kepada segala yang haram'

5. Mencukupkan diri, ketika berbulia dengan makanan sekedarnya saja. Jangan

terlalu kenyang sehingga perutnya penuh dengan makanan (walaupun dari yang

halal).

6. Hendaknya hatinya selalu berbul,ra senantiasa terpaut dan terombang-ambing

antara harap dan cenras. Sebab ia tidak tahu apakah puasanya diterima

sehingga ia termasuk golongan muqarrabin (orang-orarlg yang didekatkan

kepada Allah) ataukah ditolak sehingga ia termasuk golongan nralngunin

(orang-orang yang dibenci oleh-Nya). Perasaan inilah yang seyogryanys

menyertai dinnya setiap saat melakukan ibadah'rl

Dengan mengutamakan kemaslahatan masyarakatyang bersifat umum atas

keinginan-keinginan bahwa nafsu, yang sifatnya individual, adalah dampak

dorongan akhlak atau hati nurani yang tertanam dalam jiwa manusia' Akan tetapi

mereka tidak mengakuinya.rd Akibut dari hati yang tertutup oleh kemewahan

dunia dan mau memenuhi harva nat'sunya, sehingga ia tupa akan t'ungsinya

sebagai makhluk sosial yakni makhluk yang selalu berhubungan dan memerlukan

bantuan orang lain dalam kehidupannya'

Di samping hubungannya dengan manusia maka juga hubungan dengan

Allah, melalui dzihr kepada Allah yang terbagi menjadi empat tingkat'an atau

kelompok, yaitu :

Puasa <lan Zakal, terj. Muhammad Al-Baqir, (Bandung: Karismq

1997)..}}."'"'ituruf 
Al-eardhar'i., Wujuttuttah (Lksistensi Atlah) (Surabaya : Nsalah Gusti, 1993), 75
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L seorang yang jiwanya "tenggelam" dalam ingatan kepada Allah' Tak sedikit

pun ia akan berpaling kepada dunia, kcuali dalam keperluan-keperluan hidu

yang benar-benar dharun.

2. Seorang yang hatinya telah "ditenggelamkan" oleh kesibukan dunig sehingga

tidak ada kesempatan untttk mengingat Allah'

3. Seorang yang disibukkan oleh dunia dan agama bersama-sama, namun yang

lebih sering menyibukkan hatinya adalah agamanva'

4. Seorang yang disibukkan oleh kedua-duanya' namun disibukkan dunianya lebih

dominan atas hatinYa.s

Ahlullah mengatkan bahwa dzikir dan majelis-majelis dzikir adalah

kehadiran yang sebenarnya bersama Allah SWT'. mengingat karunia-karunia-Nya

dan menyucikan asma-Nya yang mulia. Al-Kanani berkata : "Orang-orang ghalil

hidup dengan penuh kesantunan Allah, orang-orang dzikir hidup dalanr rahmat

Allah, orang-oran g yang arif hidup dalam kelembutan Allah' Dan orang-orang

benar hidup di tempat yang dekat dengan Allah'e

Jadi dzilaullah iru berarti hijrahnya seorang muhnin dari alam sebelumnya

ke alam sesudahnya. Dari alam kerahmatan Allah atas dirinya ke alam rahmat dan

kesayangan-Nya, dan berlanjut ke alam cinta-Nya serta taqam1b kepada-Nya. Dari

alam ghalil ke alam ingat terus menuju ke alam ma'rifat dan shiddiq'
. 2-/'rZ , .J ), '. /; ij\ .-r:r[;1'v./

Artinya : "Maka ingtlah. kepada-Ku, niscaya Aku ing3t kepadamu". (QS. Al-

Baqarah, lst).er

FAt-Ghazali, Mengohoti l'en)'akir lltrti. teq. Muhammad Al-Baqir, (Bandung Karisma,

reeT),85.
t"Khalid Muhammad lGalid, Ahtutlah (Menapak Jenjang Metnju Taman i/at, (Surabaya

Risalsh Gusti, 1995), 135.
{Depag., At-Qur'an, il8l,
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Yahya bin Mu',adz ar-Raziy pernah menulis : "Be{ihadlah melawan

nafsumu dengan pedang-pedang riyadhah (yakni latihanJatihan kejiwaan untulc

mengekang natsu) yang terdiri atas empat hal yaitu makan sedikit' tidur sebentar'

bicara seperlunva, dan sabar menghadapi gangguan manusai'{2 Kebiasaan makan

sedikit mematikan syahrvat natiu. Tidur sebentar rnenjernihkan segala keinginan'

Bicara seperlunva menjamin keselamatan dan pelbagai kesulitan dan sabar

menghadapi gangguan lebih cepat menyampaikan seseorang kepada hidup yang

bertujuan. Dengan empat konsep tersebut ia bisa kcluar dari jurang kegelapan

syahrvat menuju keselatnatan dari berbagi penyakit'

la.;uga menyatakan bahrva musuh manusia atla tiga yaitu dunia, syelan dan

natsunya sendiri. Sungguh malang sekalijikalau hati manusia sudah terbelenggu

penyakit cinta dunia, kedudulran, popularitas atau harta kekayaan' Syahwat dan

nafsunya yang cendenrng pada kejelekan akan mengendalikan hatinya agar

marjadi budak bagi semua yang dicintainya'

lmam Ali berkata, "Ada sebagian orang yang hidupnya seperti orang miskin

karena sitat bakhil yang ttirnilikinya. Namun pada hari kiamat, mereka dihisab

layaknia o$ng-orang kaya. Mereka ditanya dari ruana rnendapatkan harta'

mengapa engkau menimbunnya dan ticlak rnempergunakannya pada jalan yang

' ^rrl3Denar I

lnilah contoh manusia yang menyimpang dari jalan yang lurus, terjerumus

pada lembah kehinaan penyakit hati seperti bakhil, hasad, tamak, gila nama,

ttal-ct ai , ilitgotnti, 81.
tsMurtadha Murhahari, Jejak-jeiak Rulwni(Bandung : Pustaka Hidayah, 1996),25
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syahwat dan sebagainya. Adapun cara untuk menyelamatkan penyaliit cita dunia

adalah :

l. Memahami bahaYanYa'

2. Menghindari PenYebabnYa'

3. Meyakini bahrva semua persoulan duniarvi akan segera mengalami kehancuran'

4. Menumbuhkan iman dan rasa takut kepada Allah akan hari pertanggung

jarvalran atnanah.

5. Memahami bahrva kemuliaan hakiki adalah kemuliaan di sisi Allah'

6. Bertarvakkal kepada Allah dengan berdo'a kepada-Nya agar dunia dengan

segala dinamikanya tidak merasuk hati, tetapi hati mampu menguasainya's

e # r$; S,li,qleu n';;n ii_i,i
Arrinya : "Ya Allah, jaikanlah dunia dalam genggaman tanganku' Jangan kau

jadikan dunia di dalam hatiku"'

Sebagian Ulama menyampaikan pendapatnya bahwa hati dapat menjadi

baik jika melakukan lima Perkara :

l. Tahan laPar.

2. Membaca al-Qur'an dengan memahami artinya'

3. Bertadhanu' hingga mencucurkan air mata di tengah malam, dikala selurufu

insan lelaP tidur.

4. Melaliukan shalat (sunnah) malam'

5. Bergaul dengan para shalihin"/t

60 Penyakir, l5
{'Al-Ghazali, Bimbi ngan

Prog,ressit), l99i). 120'

lv'lencolxti Hidqt'ah. terj. A. Mudjib Mahaly (Surabaya : Pustaka"Al-Qarni,
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Hati meskipun bentuknya kecil tetapi derajat dan kedudukannya sangatlah

aggng, oleh karena itu hendaklah kita selalu berusaha memperbaiki hati dengan

sungguh-sungguh, agar seluruh amal perbuatan yang dilakukan anggota badan

menjadi baik. Hendaklah dalam segala tingkah laku dimana saja dan kapan saja

selalu berusahan semata-mata bertujuan untuk mencari ridha Allah, karena Allah

selal u menga\\'aslnYa'

Para ulama lain mcnatnbahkan tcntang obat hari yaitu :

L Makan dan minum vang halal, karena itulah ujung segalanya sebab dari

malianan dan minuman tersebut kita mendapatkan energi' Jika berupaya dan

hendak berbuka, maka perhatikan makanan tersebut halal atau haram' karena

makanan yang haram membuat hati semakin keras'

2. Membaca al-Qur'an sebab al-Qur'an merupakan cahaya dan cahaya al-Qur'an

memancarkan rasa takut kpada Allah's

Hasan Basria mengatakan jika seorang hamba senantiasa membaca al-

Qur'an setiap ba,da subuh, maka ia akan banyak sedihnya, sedikit

kebahagiaannya, banyak nrenangisnya, sedikit tertawanya, banyak kesibukannya'

sedikit rvalitu luangnl'a.

Wahab bin al-Warad mengatakan bahrva cara melembutkan hati selain

nrenrbaca al-Qur'un aclalah nrcngosotrgkan perut (puasa di siang hari, sebab puasa

banyak mengandung hikmah, dapat menerangkan hati, membawa keselamatan

dari malapetalia, nreringankan beban dalam rnelaliukan ibadah, dan dapat

{oes-SayyiA Bakri Al-Mallk\ Merambah Jatan Sufi, (Jakarta : Bulan Bintang 1993),74.
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menghilangkanpnyakit,sedangkanjikaperutkenyangakanmembawakepada

hal-hal Yang sebaliknYa'

Qiyamullailtidakhanyashalatsajanamunsegalabentukibadahkepada

Allah,karenadapatmenghilangkanpedayasyetan,mencegahperbuatandosa,

menghindarkan penyakit dari badan' mendapat ridha Allah dan disenangi orang-

orang saleh

Tadharru (istightar) kepada Allah di waktu sahur juga merupakan obat

hati, karena pada rvaktu tersebut segala dao'a akan dikabulkan Allah'

Sebagaimana yang dijelaskan Rasulullah, "Allah akan menurunkan rahmat-Nya

dari langit pada tiap sepertiga ntalanr, kernudian Dia berseru' "Barangsiapa yang

berdo,a kepada-Ku, Aku akan mengabulkannya, barangasiapa yang memohon

ampun, maka Aku akan memenuhi permohonannya' Dan barangsiapa yang

memohon ampun kepada-Ku, maka Aku akan mengampuni dosa-dosanya"'

Betapa pemurah pengasihnya Allah terhadap orang-oran ga yurg mendirikan

ibadah pada malam hari. Semoga kita termasuk hamba yang demikian'

Silaturranti pada orung salch juga merupakan obat hati' Sebab kita akan

meniru dan meneladani ucapan, perbuatan dan akhlak terpuji mereka' Kita akan

mendapatkan kebahagiaan dan ketenangan karena mereka telah menegakkan hak-

hak Allah dan malihluli-NYa.

Iman menolong hati nurani, memberinya makanan dengan cahaya terang'

sehingga tetap kuat, bersih dan mernpunyai pandangan yang jernih dan terang'f

{}el-Qurat.*i, lzor,, 131
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Karena orang Islam meyakini bahrva Allah senantiasa didekatnya' dimana saJa la

berada. Di rvaktu berjalan atau menetap, di lapangan terbuka maupun di tempat

persembunyian.KetikakaummusyrikMekkahbermaksuduntukmembunuh

Rasulullah,makaturunwahyudariAllahSwT.,yangmengabarkantenangisi

permufakatanmerekayangsangatrahasia.Dalampertemuantersebutmereka

saling membisikkan 
..Rendahkan suaramu, supaya jangan kedengaran oleh Tuhan

Tffi'IC#gl*\;;,;3'jt i;
Artinya : ,.Dan rahasiakanlah perkataanmu atau lahirkanlah; sesungguhnya Dia

MahaMengetahuisegalai'if'uti''(Q'S'Al-Mulk:13)'q8

Allah dan pertanggungan jarvab di hari kemudian, menjadi hati nuraniyang hidup' ' 
i

sadar dan mempunyai perasaan yang halus dan suci' oleh karena itu terangilah

iman dengan senantiasa memelihara kemurnian dan kesucian hati nurani' yang

senantiasa berbisik dalam lubuk hati manusia' Hati nurani yang dipimpin iman'

tampak jelas pengaruhnya dalam berbagai lapangan kehidupan dan pergaulan''e

Dengan iman inilah yang membersihkan hati sehingga hati manusia dapat melihat

bahwa kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih dekat kalau dibandingkan

dengankehidupandunia'laksanapertrcdaanpcrlriasanynngaslidenganyang

palsu.Adapuntandabagiorangyangbetul.betulmengenatAllahialahhatinya

selalu ingat dan memandang kepada Allah'

etDepag.,,{ l-Qur'an, )16
qtAl-Qarcihatw, I man, 13 6
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Hatimerupakanpokoksegalaunrsanyangadahubungannyadengan

ibadah. Jika kita merusak hati kita' maka akan rusaklah segalanya' Sebaliknya

kalau kita membaguskannya, maka rnenjadi bagus pula semuanya' oleh karena

itu, hati bagaikan pohon dan seluruh anggota tubuh adalah cabang-cabang pohon

tersebut, baik dan buruknya cabang-cabang itu tergantung pada pohonnya' Hati

juga bagaikan raia, sedangkan seluruh anggota tubuh mengikutinya' Kalau raja

baik, ma}ia baik pula ratiyatnya dan kalau raja rusak' malia rusali pula semua

rakyatnya.'o .f adi baiknva mata. lisan. pcrut dan sct'ragainva (dalam artian

ruhaniah) adalah menunjukkan kepada baiknya hati, serta sucinya hati &iki

kepada Allah.

- -onr-ciulrif Mitiri' tez
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I}AI} V

t)tiN tr't'trP

A. I(tiSIN,IPT][,i\N

Dari keseluruhan penibahasan ini dapatlah ditarik kesimpulan :

1. Hati merupakan jati diri manusia yang berkaitan dengan sifat ilahiah serta

berpotensi untuk mencerap, rnengetahui dan mengenal segala pembicaraan,

penilaian,pengecamanjugapetnintaanpertanggungiawabanyangditujukan

kepadanYa.

2. Hati sebagai rvadah untuk menerima rahmat Aliah swt bagaikan cermin

kehidupan yang dapat menangkap sesuatu yang ada di luarnya maka harus

bersih dari kotoran dan noda scrta harus dimulyakan sebab kernulyaan hati

seseorang tnenanclakan kern u iyaan dirinya'

Adapun penyernbuhan penyakit hati dengan jalan rnenghilangkan

kecintaan dan keterikatan pada dunia, sebab dunia merupakan sebuah ' ujian

serta menundukkan Segenap hasrat, keinginan hawa nafsu dan kekuatannya serta

rnengendalikan segala sesuatu di dunia ini di bawah perintah, keridhaan dan

kepada Allah Swa.
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B. SARAN

Hati merupakan raja dalam tubuh nranusia yang harus selalu diikuti oleh

seluruh anggota tubuh. Jikalau hatinya baik atau sehat maka seluruh anggota

tubuh juga baik begitu pula jka hatinya rusak maka seluruh tubuh akan rusak.

Untuk rnendapatkan hati yang baik hendaknya kita berusaha semaksimal

mungkin untuk taat kepada Allah dan menguasai hawa nafsu dengan jalan

bertaubat dan berdzikir kepada-Nya. Sebab hati rnerupakan tempat dari segala

dosa dan ampunan.

Jika hatinya tenang rnaka keimanannya bertambah dan mendapat balasan

masuk syurga. Sebab hatinya sudah bersih dari sifat madzmumah. Dan orang

yang bersih hatinya akan memancarkan cahaya iman dan ma'rifat kepada Allah.

Orang yang demikianlah yang dinamakan orang taqwa dan Allah menjadikan Nur

Furqan baginya untuk menghapus kesalahan dan mengampuni segala dosa serta

selalu ingat kepada Allah Swt.

Semoga kita termasuk orang yang demikian yakni selalu dalam lindungan,

pertolongan ridho-Nya.
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